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ABSTRAK 
AINUN NAFIAH, Di era yang sudah modern seperti sekarang ini masih 
banyak orang-orang yang melakukan ziarah ke makam-makam keramat. Seiring 
dengan kebutuhan spiritual dan banyaknya permasalahan yang dihadapi oleh suatu 
individu dalam masyarakat kadangkala menjadikan rasionalitas mereka tidak 
berdaya sehingga timbul kecemasan dan ketakutan dan untuk mengatasinya 
adalah dengan berziarah yang diyakini dapat menenangkan jiwa. Dan membuat 
sisi spiritualitas mereka bertambah bahkan penurunan moral. Persoalan yang 
muncul kaitannya dengan perilaku pencari berkah. Dimana pada tataran das sollen 
(yang seharusnya) yakni tujuan tawassul dalam ziarah tidak sesuai dengan das 
sein (yang senyatanya) yaitu perilaku-perilaku yang menyimpang dari tujuan 
awal. Dan bagaimana perubahan perilaku masyarakat akibat adanya motivasi 
ziarah pada era modern seperti ini. Oleh karena itu spiritualitas seseorang dalam 
berziarah di makam keramat menjadi penting untuk diteliti. Adapun pokok 
masalah penelitian ini adalah (1) Apa motivasi spiritual para peziarah di makam 
Pangeran Sukowati? (2) Bagaimana pengaruh ziarah di makam Pangeran 
Sukowati terhadap kehidupan sosial-ekonomi para peziarah dan masyarakat 
sekitar?  
Penelitian ini bersifat penelitian lapangan kualitatif. Sumber primer yang 
digunakan melalui observasi lapangan, wawancara dengan juru kunci dan 
peziarah, dan dokumentasi. Sedangkan data sekundernya merujuk pada buku– 
buku dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini. Untuk analisis data 
menggunakan 2 metode yaitu metode deskripsi, metode kesinambungan historis 
dan metode interpretasi.  
Hasil penelitian ini adalah (1) Motivasi spiritual para peziarah terbagi 
kedalam tiga kategori. Pertama, Motivasi aqidah adalah keyakinan hidup. 
Peziarah menganggap keramat makam Sukowati menurut keyakinan mereka 
masing-masing yang menganggap dengan berziarah ke makam keramat tersebut 
dapat merubah kehidupannya menjadi lebih baik. Kedua, motivasi ibadah 
merupakan motivasi yang pernah dilakukan oleh orang yang memiliki agama, 
seperti shalat, doa, dan puasa. Makam Sukowati dianggap sebagai tempat keramat 
dan mustajab ketika berdoa. Maka ketika berdoa dengan perantara dipercaya 
bahwa doa-doanya akan terkabul. Ketiga, motivasi muamalah adalah tata aturan 
ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan manusia 
dengan benda atau materi alam. Peziarah datang ke makam Sukowati hanya untuk 
wisata karena makam tersebut cukup luas dan sejuk tempatnya. (2) Dilihat dari 
segi sosial ekonomi, membawa dampak positif bagi masyarakat dan peziarah yaitu 
menjamin kesejahteraan masyarakat meningkat yang menyebabkan perekonomian 
menjadi hidup dan keuntungan bertambah sehingga mempercepat gerak ekonomi 
masyarakat dan yang di rasakan oleh peziarah: hidup tenang, tentram, keluarga 
harmonis, rejeki lancar dan yang kedua adalah dampak ekonomi yang secara 
langsung di rasakan para peziarah, misalnya usaha dagang laris. 
 
Kata Kunci: Spiritualitas, Ziarah Kubur, Motivasi Spiritual 
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MOTTO 
 
                             
                       
Artinya: “Dan orang-orang yang tidak menyembah Tuhan yang lain beserta Allah 
dan tidak membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali 
dengan (alasan) yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang 
demikian itu, niscaya Dia mendapat (pembalasan) dosa(nya)”. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Kebudayaan pada umumnya dapat dikatakan sebagai suatu proses atau 
hasil cipta, rasa, dan karsa manusia dalam menjawab tantangan kehidupan 
yang berasal dari alam sekelilingnya. Kebudayaan sendiri memiliki pengertian 
sebagai seluruh cara hidup masyarakat atau seluruh aspek pemikiran dan 
perilaku manusia yang diwarisi dari satu generasi ke generasi lain melalui 
proses pembelajaran. Alam disamping memberikan fasilitas yang indah, juga 
menghadirkan tantangan yang harus di atasi.
1
  
Hasil pemikiran cipta dan karsa manusia merupakan kebudayaan yang 
berkembang pada masyarakat. Pikiran dan perbuatan yang dilakukan manusia 
secara terus menerus pada akhirnya menjadi sebuah tradisi. Sejalan dengan 
adanya penyebaran agama, tradisi yang ada di masyarakat dipengaruhi oleh 
ajaran agama yang berkembang.
2
 Dengan kondisi seperti itu, maka terjadi 
banyak kebudayaan yang berkembang dalam kehidupan masyarakat tetap 
terpelihara, salah satunya adalah tradisi yang berbentuk ziarah makam. 
Ziarah merupakan suatu kegiatan yang telah ada sejak lama dan 
merupakan warisan dari para leluhur sebelum Islam datang ke Nusantara. 
Kedatangan Islam dengan toleran tidak melarang akan tradisi yang telah 
dilakukan masyarakat. Islam tetap membolehkan kegiatan ziarah tetapi tidak 
                                                          
1
Simuh, Islam dan Pergumulan Budaya Jawa, (Yogyakarta: Teraju, 2003), h. 1. 
2
Clifford Geertz, Abangan, Santri, dan Priyayi dalam Masyarakat Jawa, terj. Aswad 
Mahasin, (Jakarta: Pustaka Jaya, 1983), h. 89. 
1 
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dengan mengubah tujuan serta berbagai ritual yang dilakukan dalam berziarah. 
Ziarah sampai saat ini masih dilakukan oleh mayoritas muslimin di Indonesia 
dan belahan dunia yang lain. Ziarah sudah menjadi salah satu kegiatan 
spiritual masyarakat muslim sebagai bentuk kebebasan beribadah kepada 
Allah SWT. Kegiatan ini bahkan menjadi kegiatan rutin yang dilakukan oleh 
masyarakat pada waktu-waktu tertentu secara pribadi maupun bersama-sama. 
Ziarah sendiri memiliki pengertian sebagai kunjungan ke tempat yang 
dianggap keramat atau mulia seperti makam untuk berkirim doa. Makam bagi 
masyarakat bukan hanya sekedar mengubur mayat akan tetapi makam adalah 
tempat yang dikeramatkan dan keberadaan makam juga diartikan sebagai 
simbol yang ada kaitannya dengan mempertahankan konservasi sumber daya 
alam. 
Tradisi ziarah di kalangan umat Islam Indonesia, khususnya daerah Jawa 
masih sangat kuat. Kegiatan ini menjadi agenda tersendiri dalam memenuhi 
kegiatan keagamaan. Munculnya motif di luar tujuan ziarah, terlebih ketika 
sudah diiringi dengan praktik-praktik yang meniru tradisi pra-Islam, tak pelak 
sebagian orang menilai ini merupakan kegiatan syirik. Terkadang para 
peziarah pun tidak memahami mana sebenarnya yang merupakan tuntunan 
Islam dan mana yang merupakan tradisi nenek moyang atau warisan dari 
tradisi kuno.
3
 
Secara historis, dalam tradisi Islam ziarah kubur merupakan bagian dari 
ritual keagamaan yang biasa dilakukan oleh umat Islam. Ziarah ialah 
                                                          
3
M. Misbahul Mujib, “Tradisi Ziarah Dalam Masyarakat Jawa: Kontestasi Kesalehan, 
Identitas Keagamaan dan Komersial”, Jurnal Kebudayaan Islam, Vol 14, No 2 (Juli-
Desember 2016), h. 211 
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berkunjung ke tempat suci atau tempat bersejarah seperti kota Mekah, 
Madinah atau tempat lainnya seperti makam-makam ulama yang telah tiada. 
Istilah ziarah kubur, terdiri dari dua kata masing-masing mempunyai arti 
tersendiri. Kata ziarah diartikan menengok, mengunjungi, atau mendatangi. 
Sedangkan kata kubur artinya adalah makam atau tempat orang yang 
ditanamkan di situ. Dengan demikian yang disebut ziarah kubur artinya 
“menengok kuburan atau makam.4 Menurut terminologi syariah, ziarah kubur 
adalah mengunjungi pemakaman dengan niat mendoakan para penghuni kubur 
serta mengambil pelajaran dari keadaan mereka. Dengan bahasa lain, ziarah 
adalah mendatangi kubur sewaktu-waktu untuk memohon rahmat Tuhan bagi 
orang yang dikuburkan di dalamnya dan sebagai peringatan supaya orang 
yang hidup dapat mengingat akan mati dan nasib di kemudian hari. 
Makna ziarah tidak hanya mengunjungi pemakaman semata tetapi terdapat 
sebuah niat untuk mendoakan dan mengambil pelajaran dari kegiatan ziarah 
tersebut. Ziarah kubur biasa dilakukan dengan mengunjungi makam-makam 
keluarga, kerabat, tokoh masyarakat, ulama, wali dan nabi yang telah berjasa 
bagi perkembangan agama Islam. Dalam pandangan masyarakat yang sering 
melakukan ziarah kubur, diantaranya bahwa roh orang suci itu memiliki daya 
melindungi alam. Orang suci yang meninggal, arwahnya tetap memiliki daya 
sakti, yaitu dapat memberikan pertolongan kepada orang yang masih hidup, 
sehingga anak cucu yang masih hidup senantiasa berusaha untuk tetap 
berhubungan dan memujanya. Ziarah bisa dilakukan kapan saja, tanpa ada 
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batasan dalam waktu pelaksanaannya. Akan tetapi, para peziarah biasanya 
melakukan ziarah para hari Jumat, menjelang hari raya Idul Fitri dan pada 
bulan-bulan tertentu saat perayaan hari besar. Maraknya tradisi memperingati 
ataupun merayakan peristiwa penting dalam perjalanan hidup manusia dengan 
melaksanakan serangkaian upacara ziarah kubur, disamping merupakan 
bagian dari kebudayaan masyarakat sekaligus sebagai manifestasi upaya 
manusia untuk mendapatkan ketenangan rohani. 
5
 
Tradisi Ziarah makam ini sebagai wujud penghormatan dan mengharap 
do‟a sebagai wasilah (perantara) kepada Allah SWT. Selain itu pengalaman 
spiritual masing masing peziarah telah membawa dampak positif bagi 
kehidupannya, atau lebih dikenal dengan istilah mendapat berkah, sehingga 
membuat para peziarah ini kembali berkali- kali ke makam untuk membaca al 
Qur‟an, tahlil atau berdo‟a. Bahkan tidak jarang peziarah ini berombongan 
menggunakan bus berziarah ke makam. 
Ziarah ke makam Pangeran Sukowati yang merupakan salah satu aktivitas 
yang dilakukan sejak dahulu oleh masyarakat pada umumnya dan memang 
makam Sukowati sudah menjadi langganan ziarah sebagai wisata spiritual 
umat islam. Siklus berziarah ke makam ini berlangsung secara periodik setiap 
tahun seperti ketika bulan Syawal, Asyura, Maulid Nabi Muhammad SAW, 
Raya Agung (Idul Fitri dan Adha), setiap malam Jum‟at ataupun Jum‟at 
Kliwon dan Wage. Motif orang yang datang untuk berziarah pun bermacam-
macam. Mulai dari sekedar mengirimkan doa untuk orang yang didatangi, 
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hingga ziarah dengan memohon suatu keinginan. Peziarah datang dari 
berbagai kelas. Ada yang dari golongan orang biasa hingga kelas atas. Selain 
itu orang-orang yang datang ke Makam Pangeran Sukowati tidak hanya sekali 
atau dua kali, kegiatan ziarah seperti ini sudah menjadi agenda rutinitas yang 
harus dilakukan. 
Pangeran Sukowati lebih dikenal dengan sebutan Pangeran Mangkubumi. 
Peziarah yang datang di makam Sukowati tidak hanya berasal dari Tanon saja, 
tetapi juga berasal dari wilayah lain di luar Tanon seperti Jakarta, Surabaya, 
Solo, Grobogan, Boyolali dan masih banyak lagi. Tak pelak, setiap malam 
Jum‟at Kliwon, mulai Isya‟ sampai pagi, kondisi makam Pangeran Sukowati 
ini penuh dan sesak dengan para peziarah. Menariknya lagi, makam Pangeran 
Sukowati berkaitan dengan salah satu cerita di Kabupaten Sragen yang 
mengisahkan tentang asal usul berdirinya Kabupaten Sragen yang dijuluki 
sebagai Bumi Sukowati atau Tlatah Sukowati. Tidak banyak yang mengetahui 
bahwa nama julukan tersebut memiliki nilai sejarah yang panjang. Pangeran 
Sukowati merupakan salah satu pejuang yang melakukan pemberontakan 
terhadap Belanda di Zaman Mataram. Nama Sukawati sendiri berasal dari 
bahasa Sansekerta Sukhavati yang berarti wanita yang memiliki kegembiraan. 
Arti nama tersebut kini sesuai dengan keadaan Kabupaten Sragen yang damai 
tanpa ada suatu perkara yang besar sepeninggal Pangeran Sukowati. 
Dalam perkembangannya tujuan para peziarah ini pun bermacam-macam. 
Jika pada awalnya ziarah ini bertujuan ngalap berkah dari karomah Pangeran 
Sukowati, maka pada perkembangannya mengalami berbagai macam motivasi 
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dan tujuan. Selain itu, tidak sedikit pula yang hadir dalam rangka menunaikan 
hajat pribadi. Umumnya kegiatan ziarah ini disamping sebagai pengingat 
datangnya kematian, mengenang perjuangan para wali, tokoh sejarah juga 
tidak sedikit dari peziarah yang berziarah mencari berkah agar dilancarkan 
rezekinya, dipermudah jodohnya atau mungkin agar menduduki jabatan 
tertentu dan berhasil dalam pemilihan pilkada, pileg dan sebagainya. Peziarah 
yang akan melaksanakan ziarah diharuskan membawa bunga untuk menyekar. 
Menariknya lagi di makam Sukowati setiap tahunnya di adakan wayangan 
pada bulan Sura dan sudah berlangsung tiga tahun terakhir ini. Pada umumnya 
orang memiliki pandangan bahwa makam leluhur memiliki nilai-nilai khusus 
bagi orang yang bersangkutan. Orang yakin bahwa leluhur dapat dimintai 
pertolongan. Pada saat ilmu pengetahuan sudah semakin pesat majunya 
ternyata berziarah ke makam masih selalu gencar dilakukan banyak orang, 
bahkan oleh orang yang sudah relatif tinggi pengetahuannya.
6
 
Di era yang sudah modern seperti sekarang ini peziarah yang melakukan 
ziarah ke makam Sukowati biasanya melakukan kegiatan-kegiatan tertentu, 
seperti membersihkan makam, menaburkan bunga, tawassul, berdoa, 
berdzikir, tahlil, shalawat dan lain sebagainya. Kepercayaan para peziarah 
memang sangatlah mengkeramatkan makam Sukowati. Meskipun demikian, 
kepercayaan tersebut tidaklah tunggal karena sangat tergantung pada pola 
pikir, pemahaman keagamaan dan tradisi yang melingkupinya. Kepercayaan 
yang berbasis pada pola tradisional Islam, kepercayaan mistis yang berbasis 
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pada tradisi, dan kepercayaan yang berdasarkan pada pemikiran rasional 
belaka. Berbagai ragam kepercayaan ini menunjukkan bahwa kita tidak bisa 
membuat klaim-klaim sepihak kepada motivasi para peziarah yang datang ke 
makam Sukowati. 
Seiring dengan kebutuhan spiritual dan banyaknya permasalahan yang 
dihadapi oleh suatu individu dalam masyarakat kadangkala menjadikan 
rasionalitas mereka tidak berdaya sehingga timbul kecemasan dan ketakutan 
sehingga untuk mengatasinya adalah dengan berziarah yang diyakini dapat 
menenangkan jiwa karena didalamnya terdapat lantunan-lantunan yang 
mendatangkan ketenangan, seperti yang tercantum dalam bacaan tahlil, 
tahmid dan tasbih serta didukung oleh suasana hening di lingkungan 
sekitarnya, menjadikan para makam wali ini menjadi kawasan damai di tengah 
keributan manusia.
7
 
Berangkat dari latar belakang di atas, ada persolan yang yang muncul 
kaitannya dengan perilaku pencari berkah. Di mana pada tataran das sollen 
(yang seharusnya) yakni tujuan tawasul dalam ziarah tidak sesuai dengan das 
sein (yang senyatanya) yaitu perilaku-perilaku yang menyimpang dari tujuan 
awal. Dan bagaimana perubahan perilaku masyarakat akibat adanya motivasi 
ziarah pada era modern seperti ini. Di sinilah urgensi penelitian ini, mencoba 
mencari faktor, motif, kecenderungan, gejala yang melatar belakangi 
munculnya masalah tersebut. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan yang penulis ungkapkan pada latar belakang di 
atas, maka penulis akan merumuskan suatu rumusan pokok masalah agar 
pembahasan dalam skripsi ini lebih terarah dan sistematis. Maka permasalahan 
yang dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Apa motivasi spiritual para peziarah di makam pangeran Sukowati? 
2. Bagaimana pengaruh ziarah di makam pangeran Sukowati terhadap 
kehidupan sosial-ekonomi para peziarah dan masyarakat sekitar? 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang hendak dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengetahui motivasi spiritual para peziarah di makam pangeran Sukowati.  
2. Mengetahui pengaruh ziarah di makam pangeran Sukowati terhadap 
kehidupan sosial-ekonomi para peziarah dan masyarakat sekitar. 
Adapun Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menambah pengetahuan dan wawasan ilmiah tentang sejarah pada 
umumnya dan tentang kehidupan spiritualitas para pencari berkah dan 
motivasi di Makam Pangeran Sukowati pada khususnya.  
2. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan pada setiap 
pembaca supaya digunakan sebagai tambahan bacaan dan sumber data 
dalam penulisan sejarah.  
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D. Tinjauan Pustaka 
Untuk memperjelas posisi penelitian ini, dideskripsikan beberapa 
penelitian yang pernah dilakukan. Beberapa di antaranya adalah: 
Pertama, jurnal Fista Ari Rohmawati dan Habib Ismail berjudul, Ziarah 
Makam Walisongo Dalam Peningkatan Spiritualitas Manusia Modern (2017). 
Hasil penelitian ini didapatkan, tentang dampak dari modernitas bersifat 
sustainability sehingga diperlukan sebuah jalan atau metode dalam memutus 
dampak tersebut. Salah satunya yaitu melalui pendekatan subyektif-metafisik, 
yaitu manusia sebagai hamba (indivdu) merasakan sebuah keindahan 
transendental dengan kedekatan terhadap sang Maha pembuat Hidup yaitu the 
ultimate reality Allah Swt. Bahwa pertemuan sesudah kematian itu niscaya. 
Pendekatan subyektif-metafisik ini dapat melalui ziarah makam walisongo. 
Maka ziarah yang memiliki aspek transendental tersebut menjadi wilayah 
eskatologi yang mampu menyadarkan kembali dan meningkat spiritualitas 
manusia yang tersubstitusi zaman modern. 
Kedua, jurnal Ahmad Falah berjudul, Spiritualitas Muria: Akomodasi 
Tradisi dan Wisata (2012). Hasil penelitian ini menyimpulkan, bahwa para 
wali adalah mediator yang bisa menghubungkan dalam relasi kepada Allah 
dan Rasulullah. Motive in order para pelaku ziarah yang datang ke makam 
Sunan Muria, kebanyakan bersifat “tabarrukan” dengan harapan mendapatkan 
keselamatan dan kelancaran dalam segala urusan kehidupan seperti kelancaran 
dalam usaha, mendapatkan pekerjaan, mendapatkan jodoh, keluarga bahagia, 
mendapatkan jabatan, mendapatkan keturunan dan sebagainya. Motive in 
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order peziarah di makam Syekh Syadzali lebih bersifat untuk mengusai ilmu 
atau linuwih ataupun mencari kesembuhan. Sedangkan motif peziarah ke 
makam Sunan Gading dan Sunan Gadung lebih bersifat mohon doa restu dari 
para anak cucu yang hendak melaksanakan hajat. Makam Sunan Muria, Syekh 
Syadzili dan Sunan Gadung dan Gading adalah makam-makam yang menjadi 
daerah tujuan para peziarah dalam berwisata spiritual. 
Ketiga, jurnal Studi Al-Qur‟an Nur Indah Sari dkk berjudul, Peningkatan 
Spiritualitas melalui Wisata Religi di Makam Keramat Kwitang Jakarta 
(2018) Vol. 14, No. 1. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa kegiatan 
spiritualitas yang dilakukan di Makam Keramat Masjid Ar-Riyadh Kwitang 
dapat meningkatkan spiritualitas para peziarah. Kegiatan spiritual tersebut di 
antaranya berziarah ke Makam Habib Ali Al-Habsyi ( Habib Ali Kwitang) 
dengan membaca yasin, tahlil, tahmid bahkan doa-doa khusus yang 
dipanjatkan para peziarah untuk mendapatkan keberkahan serta keridhaan 
Allah SWT. Peziarah yang datang mengalami peningkatan spiritualitas dengan 
baik. Karena peziarah tersebut telah dapat merasakan ketenangan jiwa, 
sehingga sikap serta perilaku terhadap orang lain lebih baik dan peduli akan 
keadaan orang lain. Peningkatan spiritualitas merupakan proses kemajuan atau 
perubahan yang terjadi dari keadaan yang negatif menjadi positif ditandai 
dengan adanya peningkatan pada aspek rukun iman dalam diri pengunjung 
atau peziarah. 
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Keempat, Shubhani, “Tawassul, Tabarruk, Ziarah Kubur, Karamah Wali 
Termasuk Ajaran Islam”.8 Dalam buku ini dijelaskan tentang hal-hal yang 
berkaitan dengan ritual-ritual ibadah yang bisa dijadikan cara dan perantara 
untuk mendekatkan diri kepada Allah seperti bagaimana tawassul, tabarruk, 
karamah wali dan juga ziarah kubur bisa menjadi ibadah. 
Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya tidak ada yang membahas 
secara khusus tentang spiritualitas para pencari berkah di makam Pangeran 
Sukowati yang ada di Desa Pengkol, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen. 
Dengan demikian, penelitian yang sedang penulis teliti ini jelas berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya, khususnya yang terkait dengan 
wilayah penelitian dan penekanan pokok persoalan yang diteliti. 
E. Kerangka Teori  
Spiritualitas berasal dari kata spirit yang berasal dari bahasa latin yaitu 
Spiritus yang berarti nafas. Dalam istilah modern mengacu kepada energi 
batin yang non jasmani meliputi emosi dan karakter. Dalam kamus psikologi, 
kata spirit berarti suatu zat atau makhluk immaterial, biasanya bersifat 
ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat dari banyak ciri karakteristik 
manusia, kekuatan, tenaga, semangat, moral atau motivasi.
9
  
Spiritualitas dalam makna luas merupakan hal yang berhubungan dengan 
spirit. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang 
berhubungan dengan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah 
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Ajaran Islam,  (Jakarta: Pustaka Hidayah, 2010). 
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J.P. Caplin, Kamus Lengkap Psikologi, (Jakarta: Rajawali Pres, 1998), h. 480. 
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memiliki arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan 
kebijaksanaan dan juga kekuatan berkehendak dari seseorang untuk mencapai 
hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Dengan kata lain Spiritualitas 
mampu menjawab apa dan siapa seseorang itu. Spiritualitas adalah 
hubungannya dengan yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta, tergantung 
dengan kepercayaan yang dianut oleh individu. Spiritualitas juga merupakan 
hubungan personal seseorang terhadap sosok transenden.
10
 Spiritualitas juga 
mencakup bagaimana individu mengekspresikan hubungannya dengan sosok 
transenden tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
Spiritualitas dalam arti sempit berhubungan dengan jiwa, hati, ruh, yaitu 
kemampuan jiwa seseorang dalam memahami sesuatu. Merujuk pada 
spiritualitas sebagai cara individu memahami keberadaan maupun pengalaman 
yang terjadi pada dirinya.
11
 Spiritualitas sering kali dikaitkan dengan agama. 
Akan tetapi agama dan spiritualitas memiliki perbedaan. Agama sering 
dikarateristikkan sebagai sebuah instusi, kepercayaan individu dan praktek. 
Sementara spiritualitas sering diasosasikan dengan keterhubungan atau 
perasaan hati dengan Tuhan.  
Spiritualitas adalah kepercayaan akan adanya kekuatan non fisik yang 
lebih besar dari pada kekuatan diri, suatu kesadaran yang menghubungkan 
manusia langsung dengan Tuhan atau apapun yang dinamakan sebagai 
keberadaan manusia.
12
 Spiritualitas adalah dasar bagi tumbuhnya harga diri, 
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nilai-nilai, moral, dan juga rasa memiliki. Spiritualitas lebih merupakan 
sebentuk pengalaman psikis yang meninggalkan kesan dan makna mendalam.  
Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan spiritualitas 
sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana seseorang 
berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, kedamaian, 
toleransi, kerendahan hati serta juga memiliki tujuan hidup yang jelas. 
Menurut Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi yang dapat 
dicapai oleh manusia serta merupakan peneguhan dari keberadaannya sebagai 
makhluk spiritual. Pengalaman tertinggi manusia merupakan kebutuhan 
tertinggi manusia. Bahkan Maslow menyatakan bahwa pengalaman spiritual 
itu telah melewati hierrarki kebutuhan manusia.
13
 Maslow juga berpendapat 
bahwa motivasi individu tidak terletak pada sederetan penggerak, tetapi lebih 
dititikberatkan pada hierarki, kebutuhan tertentu yang lebih tinggi diaktifkan 
untuk memperluas kebutuhan yang lebih rendah dan sudah terpuaskan. 
Untuk mengetahui lebih jauh tentang keberadaan spiritualitas yang sudah 
bekerja secara efektif atau bahwa spiritualitas sudah bergerak kearah yang 
positif di dalam diri seseorang, maka untuk mengetahuinya kita perlu 
memperhatikan beberapa ciri-cirinya. diantaranya:  
1. Memiliki prinsip dan pegangan hidup yang jelas dan juga kuat tersebut, 
seseorang menjadi benar-benar merdeka dan tidak akan diperbudak oleh 
siapapun. Ia bergerak di bawah bimbingan dan juga kekuatan prinsip yang 
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menjadi pijakannya. Dengan berpegang teguh pada prinsip kebenaran 
universal, seseorang bisa menghadapi kehidupan dengan kecerdasan 
spiritual.  
2. Memilih kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan dan 
memiliki kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 
Penderitaan adalah sebuah tangga menuju tingakat kecerdasan spiritualitas 
yang lebih sempurna. Maka tidak perlu ada yang disesali dalam setiap 
peristiwa kehidupan yang menimpa. Hadapi semua penderitaan dengan 
senyum dan keteguhan hati karena semua itu adalah bagian dari proses 
menuju pematangan pribadi secara umum baik kematangan intelektual, 
emosional, maupun spiritual.  
3. Mampu memaknai semua pekerjaan dan beraktifitas lebih dalam kerangka 
dan juga bingkai yang lebih kelas dan bermakna. Apapun peran 
kemanusiaan yang di jalankan oleh seseorang, semuanya harus dijalankan 
demi tugas kemanusiaan universal, demi kebahagiaan, ketenangan, dan 
kenyamanan bersama. 
4. Memiliki kesadaran diri yang tinggi. Kesadaran menjadi bagian terpenting 
terpenting dari spiritualitas karena diantara fungsi God Spot yang ada di 
otak manusia adalah mengajukan pertanyaan-pertanyaan mendasar yang 
mempertanyakan keberadaan diri sendiri. Dari pengenalan diri inilah 
seseorang akan mengenal tujuan dan misi hidupnya. Bahkan dari 
pengenalan inilah seseorang bisa mengenal Tuhan.  
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Kekuatan Spiritual, menurut Ulama‟ besar dunia, Yusuf al-Qardhawi, 
bermula dari penanaman roh ketuhanan atau spirit ilahi ke dalam diri manusia, 
yang menyebabkan manusia menjadi makhluk yang unggul daan juga unik.
14
 
Spiritualitas dapat dideskripsikan sebagai sebuah praxis kebebasan, sebuah 
cara untuk hidup dengan berkonsentrasi pada proses menemukan siapa diri 
kita dan bagaimana kita ingin berbuat. Agustian menegaskan bahwa salah satu 
motivasi yang mendorong seseorang melakukan aktivitas adalah motivasi 
spiritual. Motivasi spiritual menyangkut kesadaran seseorang bahwa dirinya 
mempunyai hubungan dengan Tuhan Pencipta dirinya dan alam semesta. 
Unsur spiritual dalam diri manusia membuat kita bertanya mengapa kita 
mengerjakan sesuatu dan membuat kita mencari cara-cara yang secara 
fundamental lebih baik untuk melakukannya. Variabel motivasi spiritual 
dimanifetasikan oleh intensitas mengingat Allah (dzikir), dorongan hati atas 
kebutuhan, derajat keyakinan dalam berdo‟a, dan kesungguhan usaha untuk 
me-neladani sifat indah-Nya Allah.
15
 
Sedangkan motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam 
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi 
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 
                                                          
14
Ilyas Ismail, True Islam: Moral, Intelektual, Spiritual, (Jakarta: Mitra Wacana, 2013), h. 
336. 
15
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Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk 
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adalah sesuatu yang berada di luar diri 
manusia sehingga kegiatan manusia lebih terarah karena seseorang akan 
berusaha lebih semangat dan giat dalam berbuat sesuatu.
16
   
Motivasi berhubungan dengan kekuatan yang berada didalam diri individu 
atau seseorang. Tingkah laku seseorang dapat dilandasi oleh berbagai macam 
motivasi. Motivasi tidak dapat dilihat bahkan adakalanya tidak dapat disadari. 
Motivasi yang sama dapat tampil dalam bentuk tingkah laku yang berbeda dan 
motivasi yang berbeda bisa saja tampil dalam bentuk tingkah laku yang sama. 
Sebuah tingkah laku dapat dilandasi oleh beberapa motivasi sekaligus. 
Motivasi muncul karena adanya dorongan yang menggerakkan dan 
mengarahkan mekanisme-mekanisme bertindak sebagai pemicu timbulnya 
tingkah laku seseorang. 
Setiap kali membicarakan motivasi, hierarki kebutuhan Maslow selalu 
disebut-sebut karena teori Maslow ini dapat diterapkan di berbagai aspek 
kehidupan manusia. Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu 
orang telah memuaskan tingkat tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat 
kebutuhan yang lebih tinggi.  
Pertama, kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan yang harus dipuaskan 
untuk tetap dapat hidup. Kedua, kebutuhan akan rasa aman yakni ketika 
kebutuhan seseorang telah dipuaskan, perhatian dapat diarahkan kepada 
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kebutuhan akan keselamatan. Keselamatan itu, termasuk merasa aman dari 
setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan serta merasa terjamin. Ketiga, 
kebutuhan akan cinta kasih atau hubungan sosial yakni dimana ketika 
seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa aman, kepentingan 
berikutnya adalah hubungan antar manusia dimana menjadi bagian dari 
berbagai kelompok sosial.  
Keempat, kebutuhan akan penghargaan yakni dimana percaya diri dan 
harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan dari orang lain. Kelima, 
kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas 
pada hierarki Maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika 
semua kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara 
penuh potensinya. Tahap terakhir ini mungkin tercapai hanya oleh beberapa 
orang.
17
 
Ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan ziarah maka akan 
didasari oleh dorongan tertentu. Ziarah yang dilakukan bisa saja karena 
adanya motivasi keagamaan. Motivasi kegamaan adalah suatu dorongan 
kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk merespon pranata 
ketuhanannya sehingga seseorang tersebut mampu mengungkapkan dalam 
bentuk pemikiran, perbuatan atau tingkah laku. Dalam kaitannya dengan 
tingkah laku, motivasi keagamaan sangatlah penting dalam rangka mengetahui 
apa sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keagamaan yang dikerjakan 
seseorang. Peran motivasi sangatlah besar karena membimbing dan 
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mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaannya. Namun 
demikian, ada pula motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri 
seseorang karena terbukanya hati karena adanya hidayah dari Tuhan sehingga 
orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah 
seseorang lahirkan tingkah laku keagamaan.
18
   
Ziarah makam bisa di artikan dengan kunjungan seseorang pada suatu 
tempat di mana terdapat mayat yang di kubur. Selain itu, seseorang tersebut 
mempunyai maksud mengenang seseorang yang sudah meninggal untuk 
memohon dan memintakan ampun dari Tuhan. Berziarah ke makam 
merupakan cara untuk berhubungan kembali secara spiritual dengan roh-roh 
dari orang yang meninggal. Dikarenakan makam dipercaya sebagai tempat 
bersemayamnya roh-roh orang yang meninggal tersebut.
19
 
Dalam Islam, tradisi ziarah kubur merupakan bagian dari ritual keagamaan 
sehingga banyak masyarakat yang melakukan ritual ziarah tersebut. Ziarah 
sendiri memiliki pengertian berkunjung ke tempat keramat atau mulia seperti 
makam. Zaman dahulu ziarah sangat dilarang oleh Rasulullah karena 
dikhawatirkan akan terjadi kesyirikkan dan pemujaan terhadap kuburan 
tersebut. Apalagi jika yang telah meninggal itu adalah orang-orang yang 
shaleh. Para peziarah dalam berziarah memiliki tata cara tertentu ketika 
berziarah ke makam khususnya ke makam orang-orang yang shaleh seperti 
diharuskannya mengucapkan salam dan menghadap ke kiblat ketika berdoa.  
                                                          
18
Ramayulis, Pengantar Psikologi Agama, Cetakan VI, (Jakarta: Kalam Mulia, 2004), h. 
100. 
19
Moh.Mustaqim, “Tradisi Ziarah Makam AerMata Batu Eboe di Buduran Bangkalan”, 
(Skripsi Jurusan Sejarah Peradaban Islam Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya, 2011), 
h. 2. 
19 
 
    
 
F. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka penulis memberi 
beberapa tahapan dalam model penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu 
penelitian yang mengambil data dari tempat objek yang menjadi 
penelitian, terutama di dalam menyoroti fenomena obyek formalnya. 
Penelitian ini bercorak kualitatif karena obyek penelitian berupa gejala 
atau proses yang lebih mudah dijelaskan dengan deskripsi kata-kata 
sehingga dinamikanya dapat ditangkap secara lebih utuh.
20
 
Penelitian ini membahas tentang spiritualitas dalam ziarah dan 
motivasi peziarah. Penelitian ini meneliti para peziarah yang berziarah di 
makam Pangeran Sukowati Tanon, dari warga sekitar maupun yang datang 
dari luar daerah, meliputi kehidupan spiritualitas ziarah yang 
mempengaruhi dalam kehidupan sosial-ekonomi, apa yang memotivasi 
mereka, tujuan apa yang mereka miliki, dan hikmah apa setelah 
melakukan ziarah spiritual di tempat tersebut, dengan jenis penelitian 
kualitatif.  
2. Teknik Pengumpulan Data  
a. Observasi 
Metode observasi adalah pengamatan secara langsung terhadap 
gejala-gejala yang diselidiki baik dalam situasi yang sebenarnya 
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maupun dalam situasi yang sengaja dibuat secara khusus.
21
 Metode ini 
dimaksudkan untuk mencatat terjadinya peristiwa atau telibatnya 
gejala tertentu secara langsung dan juga data-data lain yang dibutuhkan 
yang sulit diperoleh dengan metode lainnya. Adapun objek 
penelitiannya adalah mengenai spiritualitas ziarah kubur yang 
mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi peziarah dan motivasi yang 
dimiliki peziarah di makam Pangeran Sukowati di Desa Pengkol 
Kecamatan Tanon Kabupaten Sragen.  
b. Wawancara  
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan antara dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan.
22
 Dan juga digunakan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang lebih banyak dan mendalam secara langsung pada 
informan. Kelebihan metode ini antara lain bisa memberi kemungkinan 
bisa dapat jawaban dengan cepat dan segera, hasilnya bisa dijadikan 
dokumen pribadi dan dijadikan data nomotatik
23
, sedangkan tujuannya 
bisa mengetahui latar belakang sejarah, mengetahui spiritualitas para 
peziarah dan mengetahui dampak dari perubahan yang dialaminya. 
Wawancara atau interview melibatkan orang-orang yang telah 
melakukan ziarah dan ngalap berkah di makam Sukowati. Dengan juru 
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kunci sebagai informan utama, peziarah, dan juga masyarakat menjadi 
informan pendukung. 
c. Dokumentasi 
Dokumen adalah menganalisi data atau fakta yang disusun secara 
logis dari sejumlah bahan. Dokumen tertulis dan tidak tertulis yang 
memberikan informasi tertentu.
24
 Metode dokumen yang ditulis dalam 
skripsi ini adalah metode dokumen tertulis maupun dokumen tidak 
tertulis. Metode dokumen tertulis berdasarkan sumber kepustakaan 
meliputi buku sebagai acuan dalam penulisan skripsi ini. 
3. Sumber Data  
Penelitian terdiri dari sumber primer dan sekunder. Sumber primer 
penulis akan mendapatkan dari, sebagai berikut: 
a. Obsevasi Lapangan  
Observasi lapangan yaitu pengamatan secara langsung dan 
lengkap, dengan bertujuan untuk mendapatkan gambaran yang tepat 
mengenai obyek penelitian serta untuk mengecek kebenaran data 
informan yang dikumpulkan.
25
 Dalam hal ini peneliti meninjau 
langsung di Dusun Kranggan Desa Pengkol Kecamatan Tanon 
Kabupaten Sragen agar dapat lebih detail dalam menggambarkan 
lokasi penelitian.  
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b. Informan 
Informan ini adalah orang yang bisa memberikan informasi utama 
yang dibutuhkan selama penelitian.
26
 Ataupun, orang dalam yang ada 
pada lokasi tempat penelitian, maupun orang yang merupakan anggota 
masyarakat setempat.
27
 
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data berupa buku-
buku, maupun jurnal. Tentu selain membaca gagasan dan pemikiran 
penulis juga akan ditemukan rujukan-rujukan yang akhirnya menjadi 
sumber primer dan sekunder, hal ini dilakukan untuk memperkuat data 
maupun analisis penulis. 
4. Analisis  Data 
Dalam suatu penyusunan karya ilmiah maka diperlukan metode, 
disamping untuk mempermudah penelitian juga sebagai cara kerja yang 
efektif dan rasional guna mencapai hasil maksimal. Di samping tahapan 
dan kegiatan dalam penelitian, analisis merupakan salah satu bagian yang 
sangat penting. Secara umum analisis dilakukan dengan cara 
menghubungkan dari apa yang diperoleh, bertujuan untuk memahami data 
yang terkumpul dari sumber, untuk menjawab pertanyaan dengan 
menggunakan kerangka berfikir tertentu. 
Langkah-langkah dan teknik penelitian yang digunakan peneliti dalam 
menganalisis data adalah sebagai berikut: 
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a. Metode deskripsi 
metode deskripsi adalah metode penelitian yang dirancang untuk 
mengumpulkan informasi tentang keadaan nyata sekarang (sedang 
berlangsung) yang bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu 
keadaan yang terjadi ketika penelitian dilakukan dan memeriksa sebab-
sebab dari suatu gejala tertentu.
28
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu 
gejala atau suatu masyarakat tertentu. Dalam penelitian deskripsi bias 
harus diperkecil dan tingkat keyakinan harus maksimal.
29
 Dalam 
merumuskan data penelitian ini peneliti mencoba mendeskripsikan 
tentang spiritualitas para peziarah atas motivasi peziarah di makam 
Pangeran Sukowati di Desa Pengkol Kecamatan Tanon Kabupaten 
Sragen. 
b. Metode Kesinambungan Historis 
Metode ini digunakan untuk menjelaskan dan menerangkan fakta 
sejarah menyangkut tentang siapa, kapan, bagaimana, dan dimana 
sejarah itu terjadi. Dalam hubungannya dengan penelitian ini, metode 
ini diterapkan untuk melukiskan dan menjelaskan tentang sejarah 
makam Pangeran Sukowati. 
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c. Interpretasi 
Interpretasi adalah suatu kegiatan untuk menguraikan, menganalisa 
lalu menyimpulkan suatu bahan sumber yang diperoleh dan 
berhubungan dengan fakta fakta yang ada, baik yang berasal dari 
dokumen atau arsip, buku, dan lain sebagainya. 
F. Sistematika Pembahasan 
Pembahasan dalam penelitian ini diharapkan dapat dipaparkan secara 
runtut dan terarah. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka penelitian ini 
disusun dalam lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:  
Bab pertama, berisikan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika 
pembahasan. 
Bab kedua, merupakan pembahasan tentang gambaran umum kawasan 
Desa Pengkol, Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen, sifat kepahlawanan 
Pangeran Sukowati dan biografi Pangeran Sukowati, sebagai tempat makam 
tersebut sekaligus sebagai tempat di mana penelitian ini dilakukan.  
Bab ketiga, peneliti mendeskripsikan tentang spiritualitas dalam ziarah 
kubur dan motivasi spiritual. 
Bab keempat, merupakan pembahasan inti dalam penelitian ini yang akan 
menganalisis, motivasi spiritual para peziarah, kecenderungan, dan gejala 
yang melatarbelakangi masalah spiritualitas para pencari berkah yang 
25 
 
    
 
mempengaruhi kehidupan sosial-ekonomi peziarah di makam Pangeran 
Sukowati.   
Bab kelima berisi penutup yang meliputi kesimpulan dari penelitian ini 
dan saran-saran.  
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BAB II 
BIOGRAFI DAN MAKAM PANGERAN SUKOWATI DI DUSUN 
KRANGGAN DESA PENGKOL TANON SRAGEN 
A. Biografi dan Sifat Kepahlawanan Pangeran Sukowati 
1. Biografi Pangeran Sukowati 
Pangeran Sukowati adalah nama lain dari Sri Sultan HB I Jogja 
atau Pangeran Mangkubumi, diambil dari daerah sewaktu dia memangku 
jabatan pimpinan tanah perdikan Sukowati (sekarang Sragen, Jawa 
tengah). Di dalam babad disebutkan bahwa Mangkubumi adalah seorang 
tokoh yang banyak memiliki keunggulan, misalnya wajahnya yang 
tampan, jiwa raganya yang sehat, gagah berani dan sikapnya yang baik 
terhadap rakyat.
30
 Pangeran Mangkubumi dilahirkan pada tanggal 5 
Agustus 1717 M. Ia adalah putra ke-13 Sunan Amangkurat IV dari istrinya 
yang bernama Mas Ayu Tejawati, yakni salah seorang garwa paminggir 
dari desa Ke-pundhung di Surakarta. Pangeran Mangkubumi ditinjau dari 
garis ibu adalah putra kedua yang ketika nama kecilnya adalah Bendara 
Raden Mas Sujana. Menurut silsilahnya dari garis keturunan Kiai 
Pemanahan atau Kiai Ageng Mentawis, Pangeran Mangkubumi adalah 
keturunan ketujuh yaitu Panembahan Senopati, Sinuwun Sedakrapyak, 
Sultan Agung, Amangkurat I, Pakubuwana I, Amangkurat IV, dan 
Mangkubumi (Sultan Hamengkubuwana I).
31
 Setelah pamannya yang 
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bernama Mangkubumi meninggal, pada tanggal 29 November 1730, 
Raden Mas Sujana diangkat menjadi pangeran oleh Pakubuwono II (yang 
tak lain adalah kakak Mangkubumi, namun berbeda ibu). Tujuan 
pengangkatan itu adalah supaya Bendara Raden Mas Sujana dapat 
mewarisi gelar Pangeran Mangkubumi seperti nama pamannya.
32
 
 Mangkubumi adalah seorang yang dekat dengan Pakubuwono II. Ia juga 
turut berperan penting dalam pembangunan istana Surakarta. Bahkan 
dalam usianya yang masih sangat muda (20 tahun), ia sudah diserahi tugas 
untuk menggantikan kewajiban Pangeran Arya Mangkunegara dan Patih 
Danureja. Hal ini menjadikan Mangkubumi tumbuh menjadi pribadi yang 
matang, sehinnga dapat memegang peranan penting sebagai seorang 
pemimpin di masa depan. Saat itu, Pangeran Mangkubumi yang 
merupakan adik tiri Pakubuwono II menjadi saksi sekaligus korban dari 
kebijakan raja yang tidak tegas. Oleh karena itu, ia sangat menginginkan 
keutuhan negara yang dipimpin oleh seorang raja yang beribawa dan 
bijaksana.
33
 Sehingga, setelah kondisi memuncak, Mangkubuni pun 
memilih untuk meninggalkan istana dan melakukan perlawanan terhadap 
kakaknya itu. 
Tahun 1740, ada sebuah pergolakan di keraton Kartasura, terkenal 
dengan sebutan "Geger Pecinan" dimana ada pemberontakan kaum etnis 
Cina, terhadap kesewenangan VOC waktu itu, pada mulanya Sri 
Susuhunan Pakubuwono II memihak rakyat, tetapi karena pertempuran 
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dimenangkan oleh VOC dan Pakubuwono II meminta ampun pada VOC, 
hal inilah yang akhirnya semakin membuat kecewa rakyat terhadap 
Pakubuwono II. Setelah itu pemerintahan Kartasura di pindahkan ke desa 
Sala, dan menjadi keraton Surakarta. Akan tetapi reaksi ketidakpuasan 
terhadap Pakubuwono II yang sangat dekat dengan VOC terus meluas 
sampai di kalangan punggawa kerajaan, dan tersebutlah pemberontakan 
dipimpin oleh Raden Mas Said dan Martapura sampai pihak keraton 
kewalahan untuk menanggulangi pemberontakan tersebut. 
Akhirnya, Pakubuwana II mengeluarkan maklumat 1745 yang 
berisi, barang siapa dapat mengalahkan Raden Mas Said dan Pangeran 
Martapura, akan diberi hadiah berupa tanah Sukawati seluas 3.000 cacah. 
Karena tidak ada seorang pun yang berani melawan Raden Mas Said, 
Pangeran Mangkubumi pun terpaksa maju sendiri ke medan perang 
dengan tombak pusaka keraton yang bernama Kyai Plered. Dalam 
pertarungan ini, Pangeran Mangkubumi dapat Mengalahkan Raden Mas 
Said dan pangeran Mangkubumi mendapat hadiah tanah Sukowati. 
Tanah Sukowati, kemudian dibangun menjadi kadipaten yang 
kondusif dibawah pengaruh Pangeran Mangkubumi yang kemudian 
dijuluki sebagai Pangeran Sukowati. Sampai pada suatu ketika Patih 
Pringgalaya yang memiliki pendapat yang bersebrangan dengan 
Mangkubumi mendesak Pakubuwana II supaya membatalkan pemberian 
hadiah tersebut. Raja Mataram yang lemah sikapnya itu pun terbujuk oleh 
hasutan patihnya, sehingga ia membatalkan janji untuk memberikan 
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hadiah tanah Sukowati kepada Mangkubumi. Mangkubumi pun menjadi 
sangat marah, kecewa dan terjadilah perang mangkubumi. Munculnya bara 
permusuhan antara Mangkubumi dan Patih Pringgalaya ini membuat 
suasana Keraton Mataram di Surakarta kembali memanas.
34
 
Perselisihan dimulai, bukan karena masalah tanah yang diambil 
kembali oleh Pakubuwana II tetapi karena itu untuk kepentingan VOC. 
Karena berselisih dengan Pakubuwana II, masalah suksesi, ia mulai 
menentang Pakubuwana II (1747) yang mendapat dukungan Vereenigde 
Oost Indische Compagnie atau lebih terkenal sebagai Kompeni Belanda 
(perang Perebutan Mahkota III di Mataram). 
Sementara itu, Baron van Imhofff menawarkan kepada 
Pakubuwana II agar menyewakan wilayah pesisir utara kepada VOC 
dengan komisi uang sewa sebesar 20.000 real tiap tahun. Kompeni pun 
mengungkit-ungkit jasanya dalam menanggulangi Geger Pecinan yang 
nyaris menumbangkan Pakubuwana II sebagai seorang raja. Selain itu, 
Baron van Imhoff juga mendukung usulan Patih Pringgalaya untuk tidak 
memberi hadiah pada Mangkubumi, dengan alasan Mangkubumi akan 
memberikan ancaman baru bagi Mataram jika diberi hadiah tanah 
Sukowati. Akhirnya raja Mataram yang peragu itu pun menyetujui 
perjanjian tersebut. 
Para bangsawan keraton menganggap bahwa Pakubuwana II telah 
mengabaikan kepentingan keluarga istana. Mereka menilai bahwa uang 
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sewa sebesar 20.000 real tiap tahun dianggap terlalu sedikit dibandingkan 
dengan keuntungan yang bisa diperoleh Mataram jika wilayah Pesisir 
Utara Jawa dikelola sendiri oleh Mataram dengan baik. 
Dengan demikian, sangat wajar jika Mangkubumi merasa sangat 
kecewa terhadap Pakubuwana II. Kekecewaan Mangkubumi ini 
memuncak karena tiga hal, yaitu pencabutan hadiah yang berupa tanah 
Sukowati yang seharusnya menjadi haknya karena dapat menumpas 
pemberontakan, sikap raja yang lemah dalam bernegosiasi dengan VOC 
sehingga mudah menyerah tanpa berkonsultasi dengan para pembantu 
pemerintahannya, dan nilai sewa yang sangat rendah yang diberikan oleh 
VOC untuk menyewa kawasan Pesisir Utara Jawa yang merupakan 
kawasan strategis Mataram.
35
 
Pada Mei 1746, Pangeran Mangkubumi dan para pengikutnya 
meninggalkan Surakarta untuk melakukan perlawanan bersenjata kepada 
Pakubuwana II (namun, dalam Babad Giyanti disebutkan bahwa sebelum 
Mangkubumi keluar dari keraton, ia telah mendapatkan restu dari 
Pakubuwana II, sebab mereka memiliki kedekatan hubungan layaknya 
adik dan kakak). 
Dalam pertempurannya melawan kakaknya (melawan VOC lebih 
tepatnya), Pangeran Mangkubumi dengan bantuan panglimanya Raden 
Mas Said, terbukti sebagai ahli siasat perang yang ulung, seperti ternyata 
dalam pertempuran-pertempuran di Grobogan, Demak dan pada puncak 
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kemenangannya dalam pertempuran di tepi Sungai Bagawanta. Disana 
Panglima Belanda De Clerck bersama pasukannya dihancurkan (1751). 
Peristiwa lain yang penting menyebabkan Pangeran Mangkubumi tidak 
suka berkompromi dengan Kompeni Belanda. Pada tahun 1749 Susuhunan 
Pakubuwana II sebelum mangkat menyerahkan kerajaan Mataram kepada 
Kompeni Belanda, Putra Mahkota dinobatkan oleh Kompeni Belanda 
menjadi Susuhunan Pakubuwana III.
36
 
Kemudian hari Raden Mas Said bercekcok dengan Pangeran 
Mangkubumi dan akhirnya diberi kekuasaan tanah dan mendapat gelar 
pangeran Mangkunegara. Pangeran Mangkubumi tidak mengakui 
penyerahan Mataram kepada Kompeni Belanda. Setelah pihak Belanda 
beberapa kali gagal mengajak Pangeran Mangkubumi berunding 
menghentikan perang dikirimkan seorang Arab dari Batavia yang 
mengaku ulama yang datang dari Tanah Suci. Berkat pembujuk ini 
akhirnya diadakan perjanjian di Giyanti (sebelah timur kota Surakarta) 
antara Pangeran Mangkubumi dan Kompeni Belanda serta Susuhunan 
Pakubuwana III (1755). Menurut Perjanjian Giyanti itu kerajaan Mataram 
dipecah menjadi dua, ialah kerajaan Surakarta yang tetap dipimpin oleh 
Susuhunan Pakubuwana III dan kerajaan Ngayogyakarta dibawah 
Pangeran Mangkubumi diakui sebagai Sultan Hamengkubuwana I yang 
bergelar Senopati Ing Ngalaga Sayidin Panatagama Khalifatullah dengan 
karatonnya di Yogyakarta. Atas kehendak Sultan Hamengkubuwana I kota 
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Ngayogyakarta (Jogja menurut ucapan sekarang) dijadikan ibukota 
kerajaan. Kecuali mendirikan istana baru, Hamengkubuwana I yang 
berdarah seni mendirikan bangunan tempat bercengkrama Taman Sari 
yang terletak di sebelah barat istananya.
37
 
Pada waktu Pangeran Mangkubumi lolos dari Kuthagara Surakarta, 
dia bersama keluarga dan beberapa prajurit pergi ke arah timur laut kota 
Surakarta. Sampailah mereka di desa Kranggan. Sesampainya di desa 
Kranggan dia menerima kabar bila di desa tersebut ada seorang Brahmana 
sakti mandraguna bernama “Kyai Srenggi”. Pangeran Mangkubumi 
singgah di desa Kranggan untuk berkenalan dengan Kyai Srenggi serta 
mohon petunjuk. 
Kemudian Pangeran Sukowati berkata kepada kyai Srenggi akan 
pulang ke keraton terlebih dahulu untuk mengatakan bahwa beliau sudah 
memberi patok di bumi arum Sukowati. Karena suatu peperangan akhirnya 
pada tanggal 24 Maret 1792 Pangeran Sukowati tewas dan dimakamkan di 
dusun Kranggan.
38
 
2. Sifat-Sifat Kepahlawanan Pangeran Sukowati atau Mangkubumi 
Sifat-sifat kepahlawanan itu diantaranya adalah baik hati, berbakti 
kepada Tuhan, berbakti kepada orang tua, Negara, gagah perkasa, arif 
bijaksana, sakti dan cerdik. Konsep-konsep kepahlawanan pangeran 
Mangkubumi yang tampak pada sifat-sifat batiniahnya antara lain sebagai 
berikut: 
                                                          
37
Ardian Kresna, Sejarah Panjang Mataram, (Yogyakarta: DIVA Press, 2011), h. 171-
174. 
38
Wawancara pribadi dengan Gito Wiyono, Kranggan, 14 Mei 2018. 
33 
 
    
 
a. Takwa kepada Tuhan 
Suatu perjuangan memerlukan persiapan-persiapan matang, baik 
fisik maupun mental agar dapat mencapai tujuan sesuai dengan yang 
diharapkan. Untuk itu diperlukan pola keimanan dan ketakwaan 
kepada Tuhan. Pangeran mangkubumi mempunyai latar belakang 
pengetahuan agama yang memadai. Ini diketahui dalam Babad Giyanti 
yang menyebutkan bahwa peranan para ulama di sekitar Pangeran 
Mangkubumi cukup besar. Dikisahkan bahwa ia selalu mendirikan 
pesanggrahan yang dilengkapi dengan masjid. Dan juga memberikan 
semangat kepada para prajuritnya Pangeran Mangkubumi banyak 
mendekatkan diri kepada Tuhan.  
b. Ahli berperang dan politik 
Pangeran mangkubumi memiliki kekuatan militer professional, 
yang mampu bergerak cepat. Dalam merealisasi penyerbuan Pangeran 
Mangkubumi menggunakan teknik gerilya dan serangan-serangan 
kejutan yang dilakukan pada malam hari. Strategi peperangannya yaitu 
strategi makan Jenang panas. Artinya dalam melakukan penyerangan 
tidak terlalu tergesa-gesa, tetapi sedikit demi sedikit dengan cara 
mengepungnya dari sekelilingnya lebih dahulu. Pangeran Sukowati 
adalah seorang yang ditakuti oleh pemberontak yang menentang 
kompeni Belanda. 
Taktik peperangannya menggunakan taktik mandalit, yaitu dengan 
cara memancing musuh untuk memasuki medan yang ditentukannya, 
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kemudian dilakukan serangan dari segala arah oleh kelompok kecil 
yang terpisah. Teknik dan strategi perang yang baik dari Pangeran 
Mangkubumi antara lain selain mengandalkan kekuata militer secara 
murni, ia juga sangat memperhatikan masalah-masalah logistik, yaitu 
dengan memutuskan saluran-saluran logistis bagi daerah yang akan 
diserang. 
c. Berani dan pantang menyerah 
Pangeran Mangkubumi sebagai seorang pemimpin mempunyai 
keberanian yang gigih, pantang menyerah dan tidak kenal putus asa, 
serta mampu menumbuhkan semangat dan keberanian dalam diri anak 
buahnya. Keberanian Pangeran Mangkubumi terbukti dari beberapa 
pertempuran yang dimenangkannya serta daerah-daerah yang 
ditaklukannya.
39
 
d. Bersikap adil, bijaksana, dan tegas 
Sebagai seorang pemimpin Pangeran Mangkubumi bersikap adil, 
bijaksana, dan tegas terhadap anak buahnya. Ia berpihak kepada yang 
benar, tidak berat sebelah, dan tidak sewenang-wenang. Ia selalu 
menggunakan akal budinya dan pandai serta cermat dalam menghadapi 
kesulitan. 
e. Memiliki pendirian yang teguh dan setia terhadap Negara 
Pangeran Mangkubumi mempunyai pendirian teguh terhadap 
keputusan yang diambilnya. Karena jasa kesetiaannya kepada raja, 
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yakni Pakubuwana II dan demi keselamatan Kerajaan Mataram, 
Pangeran Mangkubumi bersedia melawan Raden Mas Said dan 
Tumenggung Martapura yang memberontak pada kerajaan. Pangeran 
Mangkubumi akhirnya juga meninggalkan kerajaan di samping tidak 
puas terhadap kebijaksanaan Pakubuwana II, juga karena ia melihat 
bahwa peranan Pakubuwana sudah makin merosot kedudukannya. 
Untuk itu Pangeran Mangkubumi beserta para pangeran lainnya segera 
meninggalkan keraton dengan maksud akan mengembalikan 
kedudukan dan kewibawaan raja serta kerajaan.  
B. Makam Pangeran Sukowati 
1. Gambaran Umum Makam Sukowati  
Makam Sukowati terletak di Dusun Kranggan Rt 21/Rw VIII, Desa 
Pengkol Kecamatan Tanon, Kabupaten Sragen kira-kira 20 km dari kota 
Sragen. Lingkungan kompleks makam berada di tepi sungai Bengawan 
Solo. Dengan luas makam 16x16 meter. Makam Sukowati kini semakin 
lebih bagus dan lebih nyaman setelah dipugar. Pendapa dan mushala juga 
kian bagus. Dahulu Makam Sukowati masih seperti alas, banyak 
pepohonan yang lebat dan makam masih berantakan. Di sekitar makam 
suasananya juga sejuk karena masih bayak pepohonan yang lebat. Di 
dalam Makam Sukowati terdapat makam Pangeran Sukowati dan para 
pengawalnya, ada juga sebuah Pioni yang terbuat dari batu andesit yang 
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dahulu digunakan sebagai tempat pusaka Pangeran Sukowati setelah 
selesai perang.
40
 
Makam mulai diperbaiki pada masa Bupati agus Fatchur Rahman. 
Pendapa, Mushola dan pagar dibagun mulai tahun 2012, sedangkan paving 
dan pagar luar makam dibangun tahun 2013. Kemudian tahun 2015 Bupati 
Sragen agus Fatchur Rahman meresmikan penataan Makam Pangeran 
Sukowati pada tanggal 29 Desember 2015. Selesai pembangunan 
kemudian diadakan wayangan yang diadakan setiap bulan Sura dan sudah 
berlangsung selama tiga tahun terakhir. Dengan adanya wayangan, 
masyarakat sekitar memanfaatkan kesempatan tersebut untuk berjualan 
aneka macam jenis seperti bunga, pecel, es dan lain sebagainya. Makam 
Sukowati ditunggu dan dirawat oleh seorang juru kunci bernama bapak 
Gito Wiyono yang berumur 64 tahun. Beliau tidak dibayar dan tidak ada 
dana dari pemerintah atupun masyarakat. Beliau hanya mendapat dari 
peziarah seikhlasnya saja.
41
  
Kebanyakan masyarakat datang ke makam Sukowati adalah untuk 
berziarah dan ngalap berkah. Kompleks Makam Pangeran Sukowati 
merupakan salah satu tempat yang kerap dikunjungi para kontestan di 
setiap ajang pemilihan pemimpin baik Pilkades, Pileg maupun Pilkada di 
Sragen. Berdasarkan riwayat sejarah, Pangeran Sukowati dikenal sebagai 
pejuang yang mendirikan Kadipaten Sukowati yang merupakan cikal bakal 
Sragen. Banyak juga pejabat biasanya pakai mobil plat merah yang ziarah 
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ke Makam Sukowati. Di Makam Sukowati pasarannya hari Jumat Wage 
dan Jumat Kliwon itu paling ramai. Peziarah diharuskan membawa bunga 
ketika berziarah. Bunga yang dibawa bermacam-macam seperti bunga 
mawar, melati, nongo maupun kantil tergantung kepercayaannya. 
Kebanyakan peziarah utamanya dari kalangan pejabat atau yang ingin 
mencalonkan ikut pemilihan, biasanya datang malam hari. Tidak sedikit 
pula calon-calon yang datang mengikuti sangat atau petunjuk dari orang 
pintarnya.  
Selain pada hari-hari biasa atau pada malam Jum’at Kliwon atau 
Wage makam ramai orang berziarah pada bulan-bulan tertentu seperti: 
bulan Syawal, Asyura, Maulid Nabi Muhammad SAW, Raya Agung (Idul 
Adha) dan lain sebagainya. Kadang juga banyak dikunjungi anak muda. 
Kebanyakan mereka hanya sekedar melihat-lihat dan berekreasi, namun di 
hari-hari tertentu sering juga datang rombongan dengan kendaraan bis 
besar dari luar daerah maupun luar kota seperti: Jakarta, Surabaya, Solo, 
Grobogan, Boyolali dan masih banyak lagi. 
2. Profil Desa Pengkol Tanon Sragen  
a. Letak Geografis Desa Pengkol 
Peta Wilayah Desa Pengkol 
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Desa Pengkol merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan 
Tanon kabupaten Sragen. Desa ini terletak di bagian Utara dari 
Kecamatan Tanon, yang dapat ditempuh dalam waktu 20 menit dengan 
kendaraan umum. Desa Pengkol terdiri dari 4.602 penduduk dalam 
kategori umur, dengan jumlah penduduk laki-laki 2.294 jiwa dan 2.308 
penduduk perempuan. Batas wilayah desa Pengkol yaitu: 
1. Sebelah Utara: Desa Bendo, Kecamatan Tanon. 
2. Sebelah Selatan: Desa Kecik, Kecamatan Tanon. 
3. Sebelah Barat: Desa Suwatu, Kecamatan Tanon. 
4. Sebelah Timur: Desa Sidoharjo, Kecamatan Sidoharjo. 
Pembagian wilayah administratif terdapat 9 Dukuh dan 12 Rt, 
diantaranya dukuh Kranggan, Budu, Pilang, Gupak, Bedono, 
Sidomulyo, Pengkol, Grumbul, dan Ngablak. Luas wilayahnya 
3635890 ha terdiri dari tanah : 
 Sawah  : 254      ha 
 Pekarangan : 70,2770 ha 
 Tegalan  : 20,0      ha 
 Lain-lain : 17,0255 ha  
Wilayah Pengkol terdiri dari daerah dataran rendah dengan tingkat 
kesuburan tanah yang bervariasi. Dilihat dari segi iklim, desa ini 
tergolong beriklim tropis dan terdapat dua musim yaitu musim 
kemarau dan musim hujan.
42
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Penduduk Desa Pengkol sudah mencapai jenjang pendidikan yang 
tinggi, sebagaimana terlihat dalam tabel berikut : 
No. Tingkat Pendidikan Jumlah 
1. Tamat Pasca Sarjana 2 
2. Tamat Sarjana 62 
3. Tamat Akademi / D1-D3 84 
4. Tamatan SMA 670 
5. Tamatan SMP 710 
6. Tamatan SD 1.211 
7. Tamatan Pondok Pesantren 64 
8. Tamat Pendidikan Keagamaan 21 
9. Tamat Sekolah Luar Biasa 2 
Tabel 1. Data Tingkat Pendidikan Masyarakat
43
 
Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa mayoritas masyarakat 
Desa Pengkol adalah tamatan SD yaitu 1.211 jiwa, kemudian disusul 
dengan tamatan SLTP, tamatan SLTA, tamatan Akademi / D1-D3, 
Tamatan Pondok Pesantren, tamatan Sarjana, Tamatan Pendidikan 
Keagamaan, yang terakhir tamatan Pasca Sarjana dan tamat Sekolah 
Luar biasa sebanyak 2 jiwa. 
b. Mata Pencaharian 
Mata pencaharian merupakan aktifitas yang bertujuan 
mendapatkan hasil guna memenuhi kebutuhan hidup mereka. Mata 
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pencaharian penduduk Desa Pengkol pada umumnya petani, berkebun 
dan beternak, PNS, karyawan/karyawati, swasta, pedagang, buruh 
opahan, buruh bangunan, ojek dan berbagai pekerjaan lainnya. Jumlah 
penduduk yang PNS lebih sedikit dibandingkan dengan penduduk 
yang berprofesi sebagai petani dan buruh kerja. 
Apabila dirinci maka mata pencaharian penduduk desa Pengkol 
adalah sebagai berikut: 
1) Jumlah terbanyak adalah petani, petani di daerah ini 
dikelompokkan kedalam 3 bagian yaitu: 
a) Petani pemilik, ialah mereka yang mempunyai lahan pertanian 
kemudian mereka yang menggarap sendiri. 
b) Petani paroan, ialah mereka yang pekerjaannya menggarap 
lahan yang bukan miliknya melainkan tanah pertanian milik 
orang lain. Dengan sistem hanya menggarap saja modal dari 
pemilik lahan kemudian setelah panen bagi hasil dari 
keuntungan panenan tersebut. 
c) Petani menggarap, ialah mereka yang pekerjaannya bertani 
tetapi bukan pada lahannya sendiri melainkan lahan (tanah 
pertanian) milik orang lain.  
2) Buruh tani, yaitu orang yang bekerja ditempat-tempat yang 
menerima mereka untuk bekerja, seperti kebun, sawah dan tempat 
lainnya. Bermacam-macam pekerjaan dari memacul, nyemprot, 
ulur, tanam padi, jagung, buah dan lain sebagainya. 
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3) Pegawai Negeri, pegawai negeri yang ada di desa ini kebanyakan 
dari mereka yang bertugas sebagai pendidik. 
4) Pedagang, pada umumnya mereka ini mata pencahariannya adalah 
sebagai pedagang yang mempunyai tempat di depan rumahnya, ada 
juga yang menyewa tempat untuk berdagang, pedagang keliling, 
ada juga pedagang dipasar-pasar terdekat. Mulai dari makanan 
pokok sembako, jajanan, warung makanan, pakaian, perlengkapan 
alat tulis, obat-obat dan bibit pertanian, konter, agen sayur dan lain-
lain. 
5) Jasa, yaitu orang yang mencari mata pencaharian dengan 
menawarkan jasa mereka. Seperti jasa pangkas rambut dan salon, 
jasa rias pengantin, jasa ojek dan lain-lain. 
6) Mata pencaharian penduduk selain yang disebutkan diatas adalah 
sebagai berikut, bidan, pembantu rumah tangga, polisi, pengusaha 
kecil dan menengah, pengrajin industri rumah tangga, kuli 
bangunan, kuli pasar dan lain-lain.
44
 
Dari rincian diatas dapat disimpulkan bahwa mata pencaharian 
penduduk desa Pengkol pada umumnya adalah petani dan buruh, 
namun ada juga diantara mereka PNS, pedagang dan yang belum 
bekerja. Hasil pertanian mereka di jual ke pasar atau kepada agen yang 
menampung hasil pertanian. Mengenai harga kadang naik kadang 
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turun. Para petani mau tidak mau harus menjual hasil pertaniannya 
untuk memenuhi kebutuhan mereka.  
c. Agama dan aliran kepercayaan 
Desa Pengkol mayoritas masyarakatnya beragama islam. Agama 
merupakan pedoman hidup bagi manusia dan tidak lepas dalam 
rutinitas sehari-hari didalam kehidupan manusia untuk mencapai 
kebahagiaan dan keselamatan dunia maupun akhirat. Oleh sebab itu 
dikatakan tidak ada pengaruh yang besar dari luar agama islam 
terhadap kegiatan keagamaan mereka. Selain itu ada juga yang 
beragama Kristen. Masyarakat yang beragama Islam namun pada 
kesehariannya masih banyak masyarakat yang menganut kepercayaan 
animisme dan dinamisme. Beberapa masyarakat masih percaya akan 
keberadaan roh atau kekuatan gaib yang berdiam diri pada suatu 
tempat tertentu atau pada suatu benda-benda tertentu.
45
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BAB III 
KERANGKA TEORI 
A. Spiritualitas 
1. Pengertian Spiritualitas 
Secara bahasa, spiritualitas berasal dari bahasa Latin yaitu spiritus 
yang berarti roh, jiwa, semangat. Dari kata Latin ini terbentuklah kata 
Prancis yaitu i’spirit dan kata bendanya la spiritualite. Setelah kata 
Prancis ini, kita mengenal kata Inggris yaitu spirituality, yang dalam 
bahasa Indonesia menjadi kata spiritualitas.
46
 Dalam istilah modern 
mengacu kepada energi batin yang non jasmani meliputi emosi dan 
karakter. Dalam kamus psikologi, kata spirit berarti suatu zat atau makhluk 
immaterial, biasanya bersifat ketuhanan menurut aslinya, yang diberi sifat 
dari banyak ciri karakteristik manusia, kekuatan, tenaga, semangat, moral 
atau motivasi.
47
 
Spiritualitas dalam makna luas merupakan hal yang berhubungan 
dengan spirit. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi 
yang berhubungan dengan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi 
spiritual adalah memiliki arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus 
meningkatkan kebijaksanaan dan juga kekuatan berkehendak dari 
seseorang untuk mencapai hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. 
Dengan kata lain Spiritualitas mampu menjawab apa dan siapa seseorang 
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itu. Spiritualitas adalah hubungannya dengan yang Maha Kuasa dan Maha 
Pencipta, tergantung dengan kepercayaan yang dianut oleh individu. 
Spiritualitas juga merupakan hubungan personal seseorang terhadap sosok 
transenden.
48
 Spiritualitas juga mencakup bagaimana individu 
mengekspresikan hubungannya dengan sosok transenden tersebut dalam 
kehidupan sehari-hari. Seperti shalat, dzikir, ziarah ke makam merupakan 
olah ruhani yang akan memiliki implikasi positif yang sangat luar biasa 
bagi perkembangan tubuh, emosi, mental dan spiritual. 
Spiritualitas lebih menekankan pada mengolah potensi ruhani. 
Penempaan jiwa untuk menguatkan energi dalam rangka evolusi spiritual 
menuju Absolusitas Ilahiyah merupakan pengertian tasawuf. Dalam 
perkembangannya, tasawuf merupakan reaksi atau paham intelektualitas 
agama sebagai komoditas intektual, reaksi terhadap formalisme (faham 
serba formal) yang menjadikan agama kering tanpa penghayatan dan 
reaksi terhadap paham serba materi (keduniawian) yang mementingkan 
aspek fisik duniawi (kekayaan, harta, pangkat,  jabatan dan sebagainya. 
Sebagai jalan ruhani, tasawuf bersumber mata air dari firman Allah Swt. 
dan nada-nada nubuwah walaupun tidak dipungkiri adanya pengaruh dari 
praktik-praktik mistis dari berbagai tradisi masyarakat. Baik tradisi yunani 
maupun tradisi Timur. Inilah esoterisme islam (mistisisme Islam) sebuah 
laku spiritual berbasis pada tradisi islam.
49
 Dengan laku-laku moral-
spiritual, praktisi melakukan ritual-ritual spiritual untuk menangkap 
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cahaya-nya yang begitu besar dan menakjubkan dalam rangka melakukan 
evolusi eksistensial. 
Spiritualitas dalam arti sempit berhubungan dengan jiwa, hati, ruh, 
yaitu kemampuan jiwa seseorang dalam memahami sesuatu. Merujuk pada 
spiritualitas sebagai cara individu memahami keberadaan maupun 
pengalaman yang terjadi pada dirinya.
50
 Spiritualitas sering kali dikaitkan 
dengan agama. Akan tetapi agama dan spiritualitas memiliki perbedaan. 
Agama sering dikarateristikkan sebagai sebuah instusi, kepercayaan 
individu dan praktek. Sementara spiritualitas sering diasosasikan dengan 
keterhubungan atau perasaan hati dengan Tuhan.  
Dalam bukunya Duane Schultz, Maslow mendefinisikan 
spiritualitas sebagai sebuah tahapan aktualisasi diri seseorang, yang mana 
seseorang berlimpah dengan kreativitas, intuisi, keceriaan, sukacita, 
kedamaian, toleransi, kerendahan hati serta juga memiliki tujuan hidup 
yang jelas. Menurut Maslow, pengalaman spiritual adalah puncak tertinggi 
yang dapat dicapai oleh manusia serta merupakan peneguhan dari 
keberadaannya sebagai makhluk spiritual. Pengalaman tertinggi manusia 
merupakan kebutuhan tertinggi manusia. Bahkan Maslow menyatakan 
bahwa pengalaman spiritual itu telah melewati hierrarki kebutuhan 
manusia.
51
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Semakin manusia dapat menaiki jenjang spiritual kearah tingkatan 
kehidupan yang lebih tinggi maka semakin dapat menemukan pengetahuan 
esotetik (ma‟rifah). Oleh karena itu maka dikenal istilah maqamat (stasion-
stasion spiritual) yaitu sebuah kesadaran spiritual (sebuah kesadaran 
jiwani) di mana seorang sufi sudah dapat mencapainya. Tarekat 
merupakan pengembangan tasawuf untuk tujuan peningkatan spiritualitas 
di samping peningkatan moralitas. Tarekat adalah sebuah jalan spiritual 
yang di dalamnya terkandung  teknik dan cara pembersihan hati dari 
kotoran-kotoran yang menjadi pengekat atau tabir (hijab) untuk mengenal 
Allah Swt. Bersihnya hati mengindikasikan adanya daya tangkap manusia 
yang terdalam, halus dan tinggi yang bergetar setelah menerima energi 
Illahi dalam penghayatan Ilahiyah yang tak terukur dan tak dapat di 
jelaskan dengan kata-kata. Dalam pengertian ini, maka tarekat sama fungsi 
dasarnya dengan meditasi (reiki) atau pun laku-laku spiritual lain 
khususnya dalam aspek merodologis.
52
 
Dalam kamus Filsafat Lorenz Bagus ditemukan beberapa 
pengertian lain tentang spirit dari para filosof. Aristotelas mengatakan 
bahwa spiritual juga dapat dianggap sebagai prinsip adi kodrati yang 
ditangkap langsung dan intuitif pandangan ini erat dengan agama karena 
dalam agama ruh tertinggi adalah Tuhan. 
Thales mengintrodusir ide spiritual sebagai materi halus dan 
merupakan prinsip seluruh gerakan alam semesta. Menurut pendapat 
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Hegel, ia membedakan antara spiritual obyektif dengan spiritual mutlak. 
Baginya spiritual adalah kesatuan dari kesadaran diri dan kesadaran yang 
dicapai secara rasio, ia juga menganggapnya sebagai suatu kesatuan antara 
kegiatan praktis dan teoritis. Hegel juga berpendapat bahwa spiritual 
memperoleh kehadirannya dalam diri sendiri. 
Sedangakan menurut Plato, spiritualitas sering dilawankan dengan 
kata “materia” atau “korporalitas‟. Di sini, spiritualitas berarti bersifat atau 
berkaitan dengan roh yang berlawanan dengan materialitas yang bersifat 
atau berkaitan dengan kebendaan atau korporalitas yang berarti bersifat 
tubuh atau badani. Spiritualitas juga sering diartikan sebagai devosi, hidup 
batin, hidup rohani. 
Dalam arti sebenarnya, spiritualitas berarti hidup berdasarkan atau 
menurut roh. Dalam konteks hubungan dengan yang transenden, roh 
tersebut yaitu roh Allah sendiri. Spiritualitas adalah hidup yang didasarkan 
pada pengaruh dan bimbingan roh Allah. Spiritualitas juga dapat diartikan 
sebagai bidang penghayatan batiniah terhadap Tuhan melalui laku-laku 
tertentu yang sebenarnya terdapat pada setiap agama, tetapi tidak semua 
pemeluk agama menekuninya. 
Fokus spiritualitas adalah manusia. Apabila wilayah psikologi 
mengkaji jiwa sebagai ego, sedangkan spiritual mengkaji jiwa sebagai 
spirit. Manusia bermaksud untuk membuat diri dan hidupnya dibentuk 
sesuai dengan semangat dan cita-cita Allah. Manusia memiliki tiga 
dimensi spiritual menurut Sayyed Husein Nasr, “…ini berada diaku dan 
48 
 
    
 
dipusat eksistensi manusia. Eksistensi manusia atau hal yang esensial 
hanya dapat dipahami oleh intelek, yang menurut istilah lamanya disebut 
“mata hati.” Begitu mata hati tertutup, dan kesanggupan intelek dalam 
pengertiannya yang sedia kala mengalami kemandekan maka kita tidak 
mungkin mencapai pengetahuan yang esensial tentang hakekat 
manusia…”53 
2. Aspek-aspek Spiritualitas 
Spiritualitas sebagai suatu bentuk kesadaran ruhani manusia untuk 
berhubungan dengan kekuatan besar, menemukan nilai-nilai keabadian, 
menemukan makna hidup dan keindahan, membangun keharmonisan dan 
keselarasan dengan semesta alam, menangkap sinyal dan pesan dibalik 
fakta yang secara menyeluruh dan berhubungan dengan hal-hal ghaib 
mempunyai beberapa aspek yaitu: 
a. Prayer Fulfillment (pengamalan ibadah) yaitu sebuah perasaan 
gembira dan bahagia yang disebabkan oleh keterlibatan diri dengan 
yang transenden. Dalam hal ini dapat mengambil manfaat ibadah yang 
telah dilakukan.  
b. Universality (universalitas) yaitu sebuah keyakinan akan kesatuan 
kehidupan alam semesta dengan dirinya. 
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c. Connectedness (keterkaitan) yaitu sebuah keyakinan bahwa seseorang 
merupakan bagian dari realitas manusia yang lebih besar yang 
melampaui generasi dan kelompok tertentu.
54
  
3. Faktor yang berhubungan dengan Spiritualitas 
Dyson menjelaskan tiga faktor yang berhubungan dengan 
spiritualitas yaitu: 
a. Diri sendiri 
Jiwa seseorang dan daya jiwa merupakan hal yang fundamental 
dalam eksploitasi atau penyelidikan spiritualitas. 
b. Sesama 
Kebutuhan untuk menjadi anggota masyarakat dan saling 
berhubungan telah lama diakui sebagai pokok pengalaman manusiawi. 
Sehiungga hubungan seseorang dengan sesama sama pentingnya 
dengan diri sendiri. 
c. Tuhan 
Pemahaman tentang Tuhan dan hubungan manusia dengan Tuhan 
secara tradisional dipahami dalam kerangka hidup keagamaan. Akan 
tetapi, dewasa ini dipahami secara luas dan tidak terbatas. Tuhan 
dipahami sebagai daya yang menyatukan prinsip hidup atau hakikat 
hidup. Kodrat Tuhan mungkin mengambil berbagai macam bentuk dan 
mempunyai makna yang berbeda bagi satu orang dengan orang lain. 
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Manusia memahami Tuhan dalam banyak cara seperti dalam suatu 
hubungan alam dan seni.
55
 
B. Ziarah Kubur 
Ziarah kubur terdiri dari kata ziarah dan kubur. Dalam kamus besar 
bahasa, istilah ziarah berasal dari bahasa arab diambil kata ziyarah yang berarti 
meziarahi, menengok atau mengunjungi.
56
 Sedangkan istilah kubur diartikan 
sebagai tempat menaruh atau memendam mayat atau pemakaman. Maka 
ziarah kubur dapat diartikan dengan menengok atau mengunjungi dimana 
tempat seseorang di kubur atau dimakamkan.
57
 Ziarah kubur yaitu 
mengunjungi, mendoakan ahli kubur baik kerabat, keluarga, para wali, atau 
para ulama yang berpengaruh dalam islam.
58
 
Sibtu Asnawi mengatakan ziarah kubur bukan hanya menengok ataupun 
mengunjungi tetapi juga mendoakan kepada ahli kubur.
59
 Bey Arifin 
menyatakan bahwa yang dimaksud ziarah kubur ialah mendatanginya 
sewaktu-waktu untuk mendoakan dan memohon rahmat Allah SWT untuk ahli 
kubur tersebut serta untuk mengambil pelajaran dan peringatan bagi orang 
yang hidup.
60
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Ziarah kubur merupakan suatu titik temu yang istimewa antar agama, 
hampir dibelahan dunia manapun terdapat makam-makam khusus yang 
dikunjungi baik oleh orang muslim maupun non muslim. Menurut Ali al-
Hawari yang menulis sebuah Pedoman Tempat-tempat Ziarah Kubur bahwa 
ziarah kubur adalah suartu bentuk ritual yang sudah berakar di masyarakat 
sejak zaman dahulu.
61
 
Terdapat beberapa istilah untuk mengujungi kubur diantaranya adalah 
sowan, nyekar dan ziarah itu sendiri. Berbeda dengan istilah ziarah yang 
berasal dari tradisi Islam. Sowan dan nyekar lebih bermakna lokal yang 
berbasis pada tradisi masyarakat Jawa. Sowan adalah istilah Jawa yang berarti 
mengunjungi mereka yang berstatus sosial lebih tinggi. Sementara nyekar, 
juga merupakan bahasa Jawa yang berarti membawa dan memberi karangan 
bunga bagi orang-orang tertentu yang telah meninggal, yang dianggap 
berpengaruh dan terhormat dikalangan masyarakat.
62
 Dikalangan masyarakat 
Jawa ziarah dikenal dengan istilah nyadran yang berarti menyadarkan atau 
mengingatkan.
63
 
Menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah, berdasarkan hadis Nabi yang ia kutip, 
pada hakikatnya antara si peziarah ketika ia berziarah dan orang dalam kubur 
terjadi saling kontak dan komunikasi dan orang yang diziarahi akan merasa 
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senang dan bahagia.
64
 Sekalipun demikian, disisi peziarah berziarah hanya 
sekedar mendoakan penghuni kubur, mengingat kematian, mengokohkan 
ketakwaan, dan berbuat baik. Akan tetapi, banyak peziarah yang memaknai 
dapatnya si peziarah berkomunikasi dengan orang di dalam kubur untuk 
meminta berkah, kelapangan rezeki, keberuntungan, kesembuhan dari 
penyakit, mendapat jodoh, mencari wangsit, dan sebagainya.
65
 Sebaliknya, 
disisi penghuni kubur banyak peziarah menyakininya mampu memberi 
syafaat, memenuhi keinginan, menolak bahaya, dan menjadi perantara 
(washilah).
66
 
Sebagai sebuah budaya yang bertransformasi, keberadaan peziarah telah 
merubah fungsi kubur menjadi fungsi-fungsi lainnya diantaranya tempat 
membaca al-Qur‟an, shalat, berdoa, mencari berkat (tabarruk), istighatsah, 
isti’adzah, tawassul, I’tikaf, dan sederet ritual lainnya yang berdampak 
perubahan (inovasi) arsitektur kubur atau makam. 
C. Motivasi Spiritual 
Secara etimologi kata “spirit” berasal dari kata Latin “spiritus”, yang 
diantaranya berarti “roh, jiwa, sukma, kesadaran diri, wujud tak berbadan, 
nafas hidup, nyawa hidup.” Dalam perkembangannya, selanjutnya kata spirit 
diartikan secara lebih luas lagi. Para filosuf, mengonotasian “spirit” dengan 
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(1) kekuatan yang menganimasi dan memberi energi pada cosmos, (2) 
kesadaran yang berkaitan dengan kemampuan, keinginan, dan intelegensi, (3) 
makhluk immaterial, (4) wujud ideal akal pikiran (intelektualitas, rasionalitas, 
moralitas, kesucian atau keilahian). Sedangkan kecerdasan adalah kemampuan 
untuk memahami sesuatu. Spiritual Quotient adalah kesadaran tentang 
gambaran besar atau gambaran menyeluruh tentang diri seseorang dan jagat 
raya.
67
  
Sedangkan Menurut Oxford English Dictionary, kata spiritual diartikan 
persembahan, dimensi supranatural, berbeda dengan dimensi fisik, perasaan 
atau pernyataan jiwa, kekudusan, sesuatu yang suci, pemikiran yang 
intelektual dan berkualitas, adanya perkembangan pemikiran dan perasaan, 
adanya perasaan humor, ada perubahan hidup, dan berhubungan dengan 
organisasi keagamaan. Sedangkan berdasarkan etimologinya, spiritual berarti 
sesuatu yang mendasar, penting, dan mampu menggerakkan serta memimpin 
cara berpikir dan bertingkah laku seseorang.
68
 
Motivasi spiritual seorang muslim terbagi menjadi tiga: motivasi aqidah, 
motivasi ibadah dan motivasi muamalat. Motivasi aqidah adalah keyakinan 
hidup, yaitu pengikraran yang bertolak dari hati. Jadi, motivasi aqidah dapat 
ditafsirkan sebagai motivasi dari dalam yang muncul akibat kekuatan aqidah 
tersebut. Motivasi aqidah tersebut sebagai sikap intrinsik. Dimensi aqidah ini 
menunjuk pada seberapa besar tingkat keyakinan muslim terhadap ajaran-
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ajaran yang bersifat fundamental dan dogmatik. Isi dimensi keimanan 
mencakup iman kepada Allah, para Malaikat, Rasul-Rasul, kitab Allah, surga 
dan neraka, serta qadha dan qadar. Ibadah merupakan tata aturan Illahi yang 
mengatur hubungan ritual langsung antara hamba Allah dengan Tuhannya 
yang tata caranya ditentukan secara rinci dalam Al Qur‟an dan Sunnah 
Rasul.
69
 
Sedangkan motivasi ibadah merupakan motivasi yang pernah dilakukan 
oleh orang yang memiliki agama, seperti shalat, doa, dan puasa. Ibadah selalu 
bertitik tolak dari aqidah. Jika dikaitkan dengan kegiatan bekerja, ibadah 
masih berada dalam taraf proses, sedangkan output dari ibadah adalah 
muamalat. Muamalat merupakan tata aturan Illahi yang mengatur hubungan 
manusia dengan sesama manusia dan manusia dengan benda atau materi. 
Motivasi muamalat ini berarti mengatur kebutuhan manusia seperti: kebutuhan 
primer (kebutuhan pokok), sekunder (kesenangan) dengan kewajiban untuk 
dapat meningkatkan kinerja dan kebutuhan primer (kemewahan) yang dilarang 
oleh Islam. Oleh karenanya manusia diharapkan dapat bekerja dan 
berproduksi sebagai bagian dari muamalat menuju tercapainya rahmatan lil 
alamin.
70
 
Motivasi merupakan proses psikologis yang meningkatkan dan 
mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. Manusia membutuhkan goal 
portfolio tiga demensi untuk mengukur dirinya sendiri dalam tiga lapisan, 
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yakni: materi, intelektual, dan spiritual. Spiritualitas dapat dideskripsikan 
sebagai sebuah praxis kebebasan, sebuah cara untuk hidup dengan 
berkonsentrasi pada proses menemukan siapa diri kita dan bagaimana kita 
ingin berbuat. Agustian menegaskan bahwa salah satu motivasi yang 
mendorong seseorang melakukan aktivitas adalah motivasi spiritual. Motivasi 
spiritual menyangkut kesadaran seseorang bahwa dirinya mempunyai 
hubungan dengan Tuhan Pencipta dirinya dan alam semesta. Unsur spiritual 
dalam diri manusia membuat kita bertanya mengapa kita mengerjakan sesuatu 
dan membuat kita mencari cara-cara yang secara fundamental lebih baik untuk 
melakukannya. Variabel motivasi spiritual dimanifetasikan oleh intensitas 
mengingat Allah (dzikir), dorongan hati atas kebutuhan, derajat keyakinan 
dalam berdo‟a, dan kesungguhan usaha untuk me-neladani sifat indah-Nya 
Allah.
71
 
Sedangkan motivasi merupakan dorongan dasar yang menggerakkan 
seseorang bertingkah laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang 
menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam 
dirinya. Oleh karena itu, perbuatan seseorang yang didasarkan atas motivasi 
tertentu mengandung tema sesuai dengan motivasi yang mendasarinya. 
Motivasi merupakan dorongan dan kekuatan dalam diri seseorang untuk 
melakukan tujuan tertentu yang ingin dicapainya. Pernyataan tersebut dapat 
diartikan bahwa yang dimaksud tujuan adalah sesuatu yang berada di luar diri 
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manusia sehingga kegiatan manusia lebih terarah karena seseorang akan 
berusaha lebih semangat dan giat dalam berbuat sesuatu.
72
   
Motivasi berhubungan dengan kekuatan yang berada didalam diri individu 
atau seseorang. Tingkah laku seseorang dapat dilandasi oleh berbagai macam 
motivasi. Motivasi tidak dapat dilihat bahkan adakalanya tidak dapat disadari. 
Motivasi yang sama dapat tampil dalam bentuk tingkah laku yang berbeda dan 
motivasi yang berbeda bisa saja tampil dalam bentuk tingkah laku yang sama. 
Sebuah tingkah laku dapat dilandasi oleh beberapa motivasi sekaligus. 
Motivasi muncul karena adanya dorongan yang menggerakkan dan 
mengarahkan mekanisme-mekanisme bertindak sebagai pemicu timbulnya 
tingkah laku seseorang. 
Setiap kali membicarakan motivasi, hierarki kebutuhan Maslow selalu 
disebut-sebut karena teori Maslow ini dapat diterapkan di berbagai aspek 
kehidupan manusia. Hierarki itu didasarkan pada anggapan bahwa pada waktu 
orang telah memuaskan tingkat tertentu, mereka ingin bergeser ke tingkat 
kebutuhan yang lebih tinggi.  
Pertama, kebutuhan fisiologis yakni kebutuhan yang harus dipuaskan 
untuk tetap dapat hidup. Kedua, kebutuhan akan rasa aman yakni ketika 
kebutuhan seseorang telah dipuaskan, perhatian dapat diarahkan kepada 
kebutuhan akan keselamatan. Keselamatan itu, termasuk merasa aman dari 
setiap jenis ancaman fisik atau kehilangan serta merasa terjamin. Ketiga, 
kebutuhan akan cinta kasih atau hubungan sosial yakni dimana ketika 
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seseorang telah memuaskan kebutuhan fisiologis dan rasa aman, kepentingan 
berikutnya adalah hubungan antar manusia dimana menjadi bagian dari 
berbagai kelompok sosial.  
Keempat, kebutuhan akan penghargaan yakni dimana percaya diri dan 
harga diri maupun kebutuhan akan pengakuan dari orang lain. Kelima, 
kebutuhan aktualisasi diri yakni kebutuhan tersebut ditempatkan paling atas 
pada hierarki Maslow dan berkaitan dengan keinginan pemenuhan diri. Ketika 
semua kebutuhan lain sudah dipuaskan, seseorang ingin mencapai secara 
penuh potensinya. Tahap terakhir ini mungkin tercapai hanya oleh beberapa 
orang.
73
 
Motivasi merupakan salah satu unsur pokok seseorang manusia dalam 
berbuat. Melihat struktur manusia yang terdiri atas unsur fisik dan psikis maka 
pembagian motivasi ada dua yakni motivasi fisik dan motivasi psikis atau 
spiritual yang termvsuk didalamnya adalah motivasi keagamaan. Salah satu 
tokoh yang menyebutkan motivasi spiritual adalah W. A Gerungan. Motivasi 
terbagi atas tiga bentuk, yaitu: 
1. Motif biogenetis 
Motif biogenesis adalah merupakan motif-motif yang berasal dari 
kebutuhan-kebutuhan organisme individu demi kelanjutan kehidupannya 
secara biologis. Motif biogenetis ini bercorak universal dan kurang terikat 
kepada lingkungan kebudayaan tempat individu tersebut berada dan 
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berkembang. Motif biogenetis ini adalah asli di dalam diri individu dan 
berkembang dengan sendirinya. 
2. Motif sosiogenetis 
Motif-motif sosiogenetis adalah motif-motif yang dipelajari 
individu dan berasal dari lingkungan kebudayaan tempat individu itu 
berada dan berkembang. Motif sosiogenetis tidak berkembang dengan 
sendirinya, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan orang-orang atau 
hasil kebudayaan orang. Macam-macam motif sosiogenetis itu banyak 
sekali dan berbeda-beda sesuai dengan perbedaan-perbedaan yang terdapat 
diantara bermacam-macam corak kebudayaan di dunia. 
3. Motif teogenetis 
Motif teogenetis berasal dari interaksi antara manusia dengan 
Tuhan seperti yang nyata dalam ibadahnya dan dalam kehidupannya 
sehari-hari dimana ia berusaha merealisasikan norma-norma agama 
tertentu. Dalam hal ini manusia memerlukan interaksi dengan Tuhannya 
untuk dapat menyadari akan tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan 
didalam masyarakat yang beranekaragam. 
Ketika seseorang atau sekelompok orang melakukan ziarah maka akan 
didasari oleh dorongan tertentu. Ziarah yang dilakukan bisa saja karena 
adanya motivasi keagamaan. Motivasi kegamaan adalah suatu dorongan 
kekuatan yang menggerakkan seseorang untuk merespon pranata 
ketuhanannya sehingga seseorang tersebut mampu mengungkapkan dalam 
bentuk pemikiran, perbuatan atau tingkah laku. Dalam kaitannya dengan 
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tingkah laku, motivasi keagamaan sangatlah penting dalam rangka mengetahui 
apa sebenarnya latar belakang suatu tingkah laku keagamaan yang dikerjakan 
seseorang. Peran motivasi sangatlah besar karena membimbing dan 
mengarahkan seseorang terhadap tingkah laku keagamaannya. Namun 
demikian, ada pula motivasi tertentu yang sebenarnya timbul dalam diri 
seseorang karena terbukanya hati karena adanya hidayah dari Tuhan sehingga 
orang tersebut menjadi orang yang beriman dan kemudian dengan iman itulah 
seseorang lahirkan tingkah laku keagamaan.
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BAB IV 
MOTIVASI SPIRITUAL PEZIARAH DAN PENGARUH ZIARAH 
TERHADAP KEHIDUPAN SOSIAL-EKONOMI PEZIARAH  
 
A. Motivasi Spiritual Para Peziarah 
Ziarah adalah sebuah aktivitas yang mempunyai tujuan-tujuan yang lahir 
dari motivasi para pengamalnya. Motivasi ini menjadi faktor penting untuk 
mengetahui apa saja yang melatari orang untuk melakukan ritual ziarah ke 
makam-makam keramat. Mencermati apa yang terjadi dalam fenomena ziarah 
pada makam-makam keramat terdapat motif-motif adakalanya yang bersifat 
kolektif ataupun motif yang bersifat personal. Dalam motif yang bersifat 
kolektif, bahwa dorongan atau motif bersama itu menjadi pengikat dan sebab 
utama terbentuknya kelompok sosial. Tanpa adanya motif yang sama antara 
sejumlah individu itu akan sukar terbentuk kelompok sosial yang khas. Gejala 
inilah yang kemudian melatari identitas sosial budaya pelaku ziarah. 
Sementara motif yang bersifat personal bentukannya menjadi sangat beragam, 
tergantung kecenderungan para peziarah.
75
 
Setiap individu dalam melakukan sesuatu biasanya muncul karena adanya 
suatu dorongan yang menimbulkan seseorang mau dan bersedia melakukan 
sesuatu hal. Demikian pula para peziarah yang datang ke makam Sukowati 
tidak akan pernah terlepas dari adanya dorongan atau motivasi dalam 
melakukan ziarah kubur. Motivasi adalah sesuatu yang tak bisa ditinggalkan 
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dalam setiap kegiatan dan aktivitasnya. Seseorang akan lebih bersemangat 
dalam mengerjakan sesuatu apabila termotivasi oleh sesuatu yang ada di 
dalam maupun di luar dirinya.
76
 Salah satu motivasi yang mendorong 
seseorang melakukan aktivitas adalah motivasi spiritual. Motivasi spiritual 
menyangkut kesadaran seseorang bahwa dirinya mempunyai hubungan 
dengan Tuhan Pencipta dirinya dan alam semesta. Unsur spiritual dalam diri 
manusia membuat mereka bertanya mengapa kita mengerjakan sesuatu dan 
membuat kita mencari cara-cara yang secara fundamental lebih baik untuk 
melakukannya. Variabel motivasi spiritual dimanifetasikan oleh intensitas 
mengingat Allah (dzikir), dorongan hati atas kebutuhan, derajat keyakinan 
dalam berdo‟a, dan kesungguhan usaha untuk meneladani sifat indah-Nya 
Allah.
77
 
Begitu pula ketika ketika seseorang atau sekelompok orang yang pergi 
berziarah sudah pasti memiliki motif yang berbeda antara satu dengan lainnya. 
Ketika ada suatu dorongan dan adanya kekuatan yang menggerakkan dan 
mengarahkan untuk bertindak sebagai pemuncul tingkah laku. Dorongan juga 
menjadikan individu akan terus melakukan suatu tindakan sampai tujuan itu 
tercapai karena pada hakikatnya semua tingkah laku dan perilaku manusia 
mempunyai motif.  
Kebanyakan peziarah yakin bahwa dengan mendatangi makam Sukowati 
mereka akan mendapatkan keberuntungan sesuai dengan yang dihajatkan. 
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Peziarah yang mengunjungi makam pada umumnya telah dilandasi dengan 
niat dan tujuan yang didorong oleh kemauan batin yang sangat mantap. 
Masing-masing dari setiap peziarah belum tentu memiliki motivasi yang sama 
antara satu dengan yang lainnya. Motivasi spiritual seorang muslim terbagi 
menjadi tiga: motivasi aqidah, motivasi ibadah dan motivasi muamalat. 
Pertama, Motivasi aqidah adalah keyakinan hidup, yaitu pengikraran yang 
bertolak dari hati. Jadi, motivasi aqidah dapat ditafsirkan sebagai motivasi dari 
dalam yang muncul akibat kekuatan aqidah tersebut. Motivasi aqidah tersebut 
sebagai sikap intrinsik. Dimensi aqidah ini menunjuk pada seberapa besar 
tingkat keyakinan muslim terhadap ajaran-ajaran yang bersifat fundamental 
dan dogmatik. Isi dimensi keimanan mencakup iman kepada Allah, para 
Malaikat, Rasul-Rasul, kitab Allah, surga dan neraka, serta qadha dan qadar. 
Ibadah merupakan tata aturan Illahi yang mengatur hubungan ritual langsung 
antara hamba Allah dengan Tuhannya yang tata caranya ditentukan secara 
rinci dalam Al Qur‟an dan Sunnah Rasul.78  
Kepercayaan keagamaan (teologi) adalah jantungnya dimensi keyakinan, 
didalamnya terdapat seperangkat kepercayaan mengenai kenyataan akhir, 
alam, dan kehendak supranatural sehingga aspek lain dalam agama menjadi 
koheren. Dimensi keyakinan dapat disejajarkan dengan aqidah, Dimensi 
keyakinan atau aqidah Islam menunjuk pada seberapa tingkat keyakinan 
muslim terhadap kebenaran ajaran agamanya, terutama kebenaran ajaran 
agama yang bersifat fundamental dan dogmatik. 
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Ketika seseorang menghadirkan dimensi keyakinan aqidahnya ke dalam 
kehidupannya, sering terjadi pengalaman batin yang sangat individual dan 
yakin dapat meningkatkan energi spiritual untuk meningkatkan kehidupannya. 
Misalnya seperti melakukan ziarah ke makam Sukowati yang dianggap 
keramat menurut keyakinan mereka masing-masing yang menganggap dengan 
berziarah ke makam keramat tersebut dapat merubah kehidupannya menjadi 
lebih baik. 
Ziarah sejak zaman dahulu telah banyak dilakukan oleh seluruh umat 
manusia di seluruh penjuru dunia, baik kalangan muslim dan kalangan non-
muslim. Ziarah sudah merupakan ritual yang biasa dilakukan oleh masyarakat 
khususnya masyarakat yang berada di wilayah Sragen. Tradisi ziarah telah 
dilakukan secara turun-temurun dari satu generasi ke generasi berikutnya 
sehingga ziarah sudah merupakan suatu budaya yang tak dapat terlepaskan 
dari masyarakatnya.
79
 
Ramainya para peziarah yang datang ke makam Sukowati menunujukkan 
bahwa masyarakat telah sejak lama melakukan ziarah. Masyarakat mempunyai 
kepercayaan khusus mengenai kekeramatan suatu makam, khususnya makam 
Sukowati. Seperti kata Clifford Geertz bahwa agama merupakan suatu sistem 
kebudayaan, karena itu agama berpusat pada pikiran dan perasaan manusia 
yang selanjutnya dijadikan acuan melakukan tindakan juga untuk menafsirkan 
realitas yang dihadapi.
80
 Umumnya masyarakat sudah menganggap bahwa 
makam harus dihormati. Hal ini juga dibuktikan dengan adanya perawatan dan 
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pemeliharaan oleh juru kunci makam. Penghormatan dilakukan dengan 
anggapan bahwa makam merupakan tempat peristirahatan terakhir bagi 
manusia. Di samping itu bagi orang yang meyakini sebuah makam dapat 
memberikan sesuatu yang diinginkan bagi yang menziarahinya.  
Tradisi ziarah kubur di makam keramat erat kaitannya dengan mencari 
berkat (ngalap berkah dalam bahasa Jawa). Ia berasal dari kata Arab, barakah. 
Berkah berarti 1). Karunia Tuhan yang membawa kebaikan dalam hidup 
manusia; 2) doa restu dan pengaruh baik (yang mendatangkan selamat dan 
bahagia) dari orang yang dihormati atau dianggap keramat, seperti orang tua, 
guru, pemuka agama dan lain sebagainya.  
Alasan mengapa makam Sukowati banyak dikunjungi oleh masyarakat 
salah satunya adalah untuk mencari ketenangan dan kebarokahan. Akan sangat 
beragam alasan mengapa banyak orang melakukan ziarah ke makam Sukowati 
seperti :  
Pertama, berkah agar hasil panennya melimpah. Kedua, berkah agar usaha 
dagangnya maju. Banyak pedagang berziarah ke makam Sukowati untuk 
memohon berkah agar dagangannya laris dan usahanya maju. Mereka 
meyakini bahwa berkah makam keramat bisa memberikan dampak pada usaha 
dagangnya. Persaingan yang ketat dalam dunia perdagangan menjadikan 
beberapa pedagang mencari cara lain yang bersifat “spiritual” untuk bisa 
memajukan usahanya. Mereka meyakini agar usaha dagangnya maju, 
seseorang tidak cukup hanya mengandalkan usaha yang bersifat ẓahir. Di 
samping usaha ẓahir, seperti adanya modal yang cukup, pelayanan yang baik 
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ataupun jaringan yang kuat, pedagang atau pengusaha harus juga mencari cara 
yang bersifat batin. Ketiga, berkah agar mendapatkan pekerjaan. Keempat, 
berkah mendapatkan jodoh. Kelima, berkah keluarga sakinah dan bahagia. 
Kedua, motivasi ibadah merupakan motivasi yang pernah dilakukan oleh 
orang yang memiliki agama, seperti shalat, doa, dan puasa. Ibadah bertitik 
tolak dari aqidah, jika aqidah diibaratkan akar maka ibadah adalah pohonnya. 
Seperti yang dilakukan peziarah yang melakukan ziarah ke makam Sukowati 
yang dianggap sebagai tempat keramat dan mustajab ketika berdoa. Hal ini 
dikarenakan makam Sukowati dianggap keramat maka ketika berdoa dengan 
perantara dipercaya bahwa doa-doanya akan terkabul.
81
 Dengan demikian, 
manusia memerlukan interaksi dengan Tuhannya untuk dapat menyadari 
tugasnya sebagai manusia yang berketuhanan dengan cara beribadah dalam 
kehidupan sehari-harinya dimana ia berusaha merealisasikan norma-norma 
agama masing-masing.  
Para santri yakni Alwi dan Jabir yang berasal dari daerah Ngamban Sragen 
menuturkan bahwa: “Ritual berziarah dilaksanakan hanya untuk beribadah 
kepada Allah semata. Ziarah dengan membaca tahlil, yasin, doa-doa yang 
diperuntukkan kepada Allah SWT dan doa-doa untuk tokoh bersejarah.”82  
Adapun tahlil dan doa yang dilakukan oleh para peziarah yaitu: 
Bacaan Tahlil 
 ِميِحَّرلا ِن ِْحَّْرلا ِوَّللا ِمسِب 
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َوآلِِو َو َأْزَواِجِو َو ِاَلَ َحْضَرِة النَّبِِّ اْلُمْصَطَفى َصلَّى اُلله َعَلْيِو َو َسلََّم 
َأْوَلَِدِه َو ُذرِّيَّاتِِو اَْلَفاِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ 
اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . َماِلِك ي َْوِم الدِّ ْيِن . اِيَّاَك ن َْعُبُد َو اِيَّاَك 
ا الصِّ َراَط اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَن َْعْمَت َعَلْيِهْم َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدن َ
 َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم َو َلَ الضَّالِّْيَْ . آِمْيَْ .
ُثَُّ ِاَلَ َحَضَراِت ِاْخَوانِِو ِمَن اْلََْنِبَياِء َو اْلُمْرَسِلْيَْ َو اْلََْولَِياِء َو الشُّ َهَداِء 
ْيَْ َو الصََّاابَِة َو التَّاِبِعْيَْ َو اْلُعَلَماِء اْلَعاِمِلْيَْ َو اْلُمَصنِِّفْيَْ َو الصَّ الْ ِِ
اْلُمْخَلِصْيَْ َو جََِ ْيِع اْلَمَلَِئَكِة اْلُمَقرَِّبْيَْ ُخُصْوًصا َسيِِّدنَا الشَّ ْيِخ َعْبِد 
الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ  اْلَقاِدِر اْلَْْيَلَنِْ اَْلَفاِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَْن ِ
اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . َماِلِك ي َْوِم الدِّ ْيِن . اِيَّاَك ن َْعُبُد َو اِيَّاَك 
َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا الصِّ َراَط اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَن َْعْمَت َعَلْيِهْم 
 َلْيِهْم َو َلَ الضَّالِّْيَْ . آِمْيَْ .َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب ع َ
ِبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . ُقْل ُىَو اُلله َاَحٌد . َاُلله الصَّ َمُد . لََْ يَِلْد َو لََْ 
 ٣xي ُْوَلْد . َو لََْ َيُكْن َلُو ُكُفًوا َاَحٌد . 
 ُد .َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُالله ُاَْكب َُر َو لِلَِّو الَْْم ْ
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اَُعْوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق . ِمْن َشرِّ َما َخَلَق . َو  ل ِْبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . ق ُ
ِمْن َشرِّ َغاِسٍق ِاَذا َوَقَب . َو ِمْن َشرِّ الن َّ فَّ اثَاِت ِفِ اْلُعَقِد . َو ِمْن 
 ٣xَشرِّ َحاِسٍد ِاَذا َحَسَد . 
 اَْكب َُر َو لِلَِّو الَْْْمُد .َلَ اَِلَو ِالََّ الله َُالله ُ
ِبْسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . ُقْل اَُعْوُذ ِبَربِّ النَّاِس . َمِلِك النَّاِس . اَِلِو 
النَّاِس . ِمْن َشرِّ اْلَوْسَواِس اْلَْنَّاِس . الَِّذى ي َُوْسِوُس ِفِ ُصُدْوِر 
 ٣xالنَّاِس . ِمَن اْلِْنَِّة َو النَّاِس . 
  اَِلَو ِالََّ الله َُالله ُاَْكب َُر َو لِلَِّو الَْْْمُد .َلَ 
ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم . 
اَط َماِلِك ي َْوِم الدِّ ْيِن . اِيَّاَك ن َْعُبُد َو اِيَّاَك َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا الصِّ ر َ
اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَن َْعْمَت َعَلْيِهْم َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب َعَلْيِهْم َو 
 َلَ الضَّ الِّْيَْ . آِمْيَْ .
 ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم .
ي ُْؤِمن ُْوَن . َذِلَك اْلِكَتاُب َلَ َرْيَب , ِفْيِو , ُىًدى لِّْلُمتَِّقْيَْ . الَِّذْيَن  م ٓال ٓ
بِاْلَغْيِب َو يُِقْيُمْوَن الصَّ َلََة َو مَِّا َرَزق َْنا ُىْم ي ُْنِفُقْوَن . َو الَِّذْيَن 
ي ُْؤِمن ُْوَن بَِا اُْنزَِل اِلَْيَك َو َما اُْنزَِل ِمْن ق َْبِلَك َو بِاْلََِخَرِة ُىْم ي ُْوِقن ُْوَن . 
 ِئَك ُىُم اْلُمْفِلُاْوَن .اُولَِئَك َعَلى ُىًدى مِّ ْن َربِِِّّ ْم َو اُول َ
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 َو ِاَلَُُكْم اَِلٌو وَّاِحٌد َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو الرَّْحَِْن الرَِّحْيِم .
اُلله َلَ اَِلَو ِالََّ ُىَو . الَْْيُّ اْلَقي ُّ ْوُم . َلَ تَْأُخُذُه ِسَنٌة وَّ َلَ ن َْوٌم . َلُو َما ِفِ 
َذا الَِّذى َيْشَفُع ِعْنَدُه ِالََّ بِِإْذنِِو السَّ َماَواِت َو َما ِفِ اْلََْرِض . َمْن 
ي َْعَلُم َما ب َْيَْ اَْيِدِىْم َو َما َخْلَفُهْم . َو َلَ يُُِ ْيطُْوَن ِبَشْيٍئ ِمْن ِعْلِمِو 
ِالََّ بَِا َشاَء . َوِسَع ُكْرِسيُُّو السَّ َماَواِت َو اْلََْرَض . َو َلَ ي َُؤُدُه 
 يُّ اْلَعِظْيُم.ِحْفظُُهَما . َو ُىَو اْلَعل ِ
 َحْسب َُنا الله َُو نِْعَم اْلوَِكْيُل, نِْعَم اْلَمْوَلَ َو نِْعَم النَِّصي ْ ُر .
 َو َلَ َحْوَلَ َو َلَ ق ُوََّة ِالََّ بِاِلله اْلَعِليِّ اْلَعِظْيم ِ
 ٣xَأْست َْغِفُر اَلله اْلَعِظْيَم 
 اَْفَضُل الذِّْكِر َفاْعَلْم اَنَُّو :
  الله َُحيٌّ َمْوُجْود ٌ َلَ اَِلَو ِالََّ 
 "ٓٓٔx" َلَ اَِلَو ِالََّ الله ُ
 َلَ اَِلَو ِالََّ الله ُُمَُمَّ ٌد َرُسْوُل الله ِ
 ٣xاَللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى ُمَُمَّ ٍد اللَُّهمَّ َصلِّ َعَلْيِو َو َسلِّْم 
 ٣٣x ُسْبَااَن اِلله َو ِبَِْمِدِه ُسْبَااَن اِلله اْلَعِظْيم ِ
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 ٣xاللَُّهمَّ َصلِّ َعَلى َحِبْيِبَك َسيِِّدنَا ُمَُمَّ ٍد َو َعَلى اَلِِو َو َصْاِبِو َو َسلِّْم 
 َأْجََِعْيْ َ
اَْلَفاِتَُِة : ِبسِم اللَِّو الرَّْحَِْن الرَِّحيِم . الَْْْمُد لِلَِّو َربِّ اْلَعاَلِمْيَْ . الرَّْحَِْن 
. اِيَّاَك ن َْعُبُد َو اِيَّاَك َنْسَتِعْيُْ . ِاْىِدنَا  الرَِّحْيِم . َماِلِك ي َْوِم الدِّ ْين ِ
الصِّ َراَط اْلُمْسَتِقْيَم . ِصَراَط الَِّذْيَن اَن َْعْمَت َعَلْيِهْم َغْيِْ اْلَمْغُضْوِب 
 َعَلْيِهْم َو َلَ الضَّ الِّْيَْ . آِمْيَْ .
 
 38lilhaT haletes a‟oD
 ِبْسِم اِلله الرَّْحَِْن الرَِّحْيم ِ
، َحْمَدالنَّاِعِمْيَن، َاْلَاْمُد ِللِو َربِّ اْلَعاَلِمْيَن . َحْمَد الشَّاِكِرْيَن
َياَربََّناَلَك اْلَاْمُد َكَما َيْنَبِغْي ، َحْمًداُيَواِفْي ِنَعَمو َوُيَكاِفُئ َمِزْيَده
َنا ِلَجَلَِل َوْجِهَك َوَعِظْيِم ُسْلَطاِنَك . َاللُهمَّ َصلِّ َوَسلِّْم َعلى َسيِِّد
 ُمَامٍَّد َوَعلى اِلى َسيِِّدَنا ُمَامٍَّد .
َتَقبَّْل َوَاْوِصْل َثَواَب َماَقَرْأَناُه ِمَن اْلُقْرآِن اْلَعِظْيِم َوَما َىلَّْلَنا َوَما  اللَُّهم ّ
َسبَّْاَنا َوَمااْسَتْغَفْرَنا َوَما َصلَّْيَنا َعلى َسيِِّدَنا ُمَامٍَّد َصلَّى اللُو َعَلْيِو 
َم َىِديًَّة َواِصَلًة َوَرْحَمًة َناِزَلًة َوَبَرَكًة َشاِمَلًة ِاَلى َحْضَرِة َحِبْيِبَنا َوَسلَّ
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َوَشِفْيِعَنا َوُقرَِّة َاْعُيِنَنا َسيِِّدَنا َوَمْولَنا ُمَامٍَّد َصلَّى اللُو َعَلْيِو َوَسلََّم 
ْيَن َواْلَاْوِلَيآِء َوالشَُّهَدآِء َوِاَلى َجِمْيِع ِاْخَواِنِو ِمَن اْلَاْنِبَيآِء َواْلُمْرَسِل
َوالصَّاِلِاْيَن َوالصََّااَبِة َوالتَّاِبِعْيَن َواْلُعَلَمآِء اْلَعاِلِمْيَن َواْلُمَصنِِّفْيَن 
اْلُمْخِلِصْيَن َوَجِمْيِع اْلُمَجاِىِدْيَن ِفى َسِبْيِل اللِو َربِّ اْلَعاَلِمْيَن 
ْوًصا ِاَلى َسيِِّدَنا الشَّْيِخ َعْبِد اْلَقاِدِر َواْلَمَلَِئَكِة اْلُمَقرَِّبْيَن ُخُص
 اْلَجْيَلَِنيِّ
ُثمَّ ِالى َجِمْيِع َاْىِل اْلُقُبْوِر ِمَن اْلُمْسِلِمْيَن َواْلُمْسِلَماِت َواْلُمْؤِمِنْيَن 
َواْلُمْؤِمَناِت ِمْن َمَشاِرق ْاَلَْرِض ِاَلى َمَغاِرِبَها َبرَِّىا َوَبْاِرَىا 
آَبآِءَنا َوُامََّهاِتَنا َوَاْجَداِدَنا َوَجدَّاِتَنا َوَنُخصُّ ُخُصْوًصا  ُخُصْوًصا ِاَلى
  ْجِلوِل ََمِن اْجَتَمْعَناىُهَنا ِبَسَبِبو َو
 َاللُهمَّ اْغِفْرَلُهْم َواْرَحْمُهْم َوَعاِفِهْم َواْعُف َعْنُهم
ِر ِمْن َاْىِل َلآِالَو ِالََّ اللُو َاللُهمَّ َاْنِزِل الرَّْحَمَة َواْلَمْغِفَرَة َعلى َاْىِل اْلُقُبْو
 ُمَامٌَّد َرُسْوُل اللِو
 َاللُهمَّ َاِرَنااْلَاقَّ َحقًّا َواْرُزْقَنااتَِّباَعُو َوَاِرَنااْلَباِطَل َباِطًلَ َواْرُزْقَنااْجِتَناَبُو
  اِرَربََّنا َاِتَنا ِفى الدُّْنَيا َحَسَنًة َوِفى ْالِخَرِة َحَسَنًة َوِقَنا َعَذاَب النَّ
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 َنْيِلَسْرُمْلا ىَلَع ٌمَلََسَو َنْوُفِصَي اَّمَع ِةَّزِعْلا ِّبَر َكِّبَر َناَاْبُس
 ُدْمَاْلاَوِلّلَنْيِمَلاَعْلا ِّبَر ِو  
Bagi para pelajar yang datang untuk berziarah ke makam Sukowati 
menganggap ziarah makam sebagai salah satu sarana untuk mendoakan orang 
yang telah meninggal. Hal ini dilakukan agar amal ibadah seseorang yang 
telah meninggal dunia dapat diterima oleh Allah SWT. Dan juga berziarah ke 
makam Sukowati dengan tujuan berdoa ingin mendapatkan kelancaran dan 
kemudahan dalam mengerjakan soal ujian.
84
 
Menurut penuturan Gito selaku juru kunci makam Sukowati, bahwa saat 
ramai-ramainya musim kampanye dan pemilu beberapa bulan yang lalu, 
banyak para pejabat yang datang untuk berziarah. Tujuannya agar keinginan 
dikabulkan seperti untuk memperoleh popularitas atau dalam mempertahankan 
kekuasaan. Para pejabat memang akan sering datang untuk berziarah ke 
makam Sukowati Sragen ketika mereka mempunyai hajat atau keperluan yang 
mereka inginkan.
85
  
Demikian pula dengan Ratna yang berasal dari Kalijambe Sragen 
menuturkan bahwa:  
“Ziarah iku kanggo ndongakake wong mati lan ziarah iku wis dadi 
kebiasaan. Niat ngelakoni ziarah lan dongo njaluk waras, roso lan adoh soko 
penyakit.” 
 Jika diterjemahkan kedalam bahasa Indonesia maka artinya kurang lebih 
adalah: ziarah itu untuk mendoakan orang yang udah meninggal dan ziarah itu 
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sudah menjadi suatu kebiasaan. Saya melakukan ziarah dan berdoa untuk 
meminta kesehatan, kekuatan dan jauh dari penyakit.
86
  
Umumnya para peziarah yang datang ke makam Sukowati dilatarbelakangi 
oleh dua aspek. Pertama, mengingat bahwa semua orang itu akan meninggal. 
Artinya, kita sebagai manusia nantinya akan meninggal alam dunia dan 
terbaring sendiri dalam alam kubur. Kedua, untuk mendoakan kepada mayit 
agar selamat dapat masuk ke dalam surga.
87
 Berbeda menurut penuturan 
seorang peziarah yang berasal dari Sragen mengatakan bahwa :  
Ketika masih diberi nikmat sehat untuk hidup maka manusia tidak boleh 
lupa agar selalu bertakwa dan beribadah kepada Allah. Orang-orang yang 
telah meninggal dan dikuburkan di dalam makam setidaknya menjadi 
pengingat bahwa suatu saat akan meninggal dan hanya terbaring sendiri di 
dalam liang kubur.
88
  
Seseorang yang melakukan ziarah senantiasa ingin bertawassul atau 
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Tawassul disini bukan berarti meminta 
kepada orang yang telah mati atau meminta kepada kuburan. Ziarah kubur 
dipercaya sebagai salah satu amal yang bisa mendekatkan diri kepada Allah 
SWT karena yang didekati (diziarahi) adalah para kekasih Allah SWT (orang-
orang yang dicintai Allah SWT.
89
 Mendekatkan diri disini dilakukan dengan 
cara bertirakat di makam Sukowati dalam beberapa hari atau beberapa jam.  
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Tawasul berasal dari kata Arab wassala yang berarti mendekatkan diri melalui sesuatu 
perantara (wasilah). Sebagian ulama berpendapat wasilah adalah menjadikan sesuatu yang 
menurut Allah mempunyai nilai, derajat, dan kedudukan yang tinggi, untuk dijadikan sebagai 
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Ketiga, motivasi Muamalah. Kaidah muamalah dalam arti luas adalah tata 
aturan ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama manusia dan 
manusia dengan benda atau materi alam. Muamalah diantaranya mengatur 
kebutuhan primer, dan sekunder dengan syarat untuk meningkatkan kebutuhan 
hidupnya. Kebutuhan tersier dilarang dalam Islam karena dipandang tidak 
untuk meningkatkan kebutuhan hidup tetapi dipandang sebagai pemborosan 
dan pemusnahan sumber daya. Motivasi muamalah adalah dorongan kekuatan 
dari dalam untuk memenuhi kebutuhan manusia yang dilandasi oleh kekuatan 
moral spiritual, sehingga dapat menghasilkan sesuatu yang religius, karena 
diilhami oleh al-Qur‟an dan as-Sunnah. Kebutuhan dan urutan prioritas 
biasanya dalam tiga tingkatan: keperluan, kesenangan, dan kemewahan. 
Seperti pengunjung yang datang ke makam Sukowati hanya sekedar 
melihat-lihat sekitar kompleks pemakaman Sukowati. Pengunjung yang 
datang tertarik akan keadaan, keberadaan dan tradisi ziarah yang pernah 
didengar dan dilihat dari orang lain maupun dari media massa. Banyak juga 
yang mengunjungi makam hanya sekedar untuk berlibur dan memenuhi rasa 
penasarannya dengan keberadaan makam Sukowati yang sangat banyak, ramai 
dan sangat sering dikunjungi oleh peziarah.
90
 
Berkunjung ke makam Sukowati hanya sekedar untuk melihat-lihat. 
Arsitektur dan bangunan makam yang unik menjadi salah satu faktor 
berkunjung. Dinding-dinding pagar depan makam yang menggambarkan 
simbol Kerajaan Majapahit. Simbol tersebut berbentuk sudut delapan mata 
                                                                                                                                         
wasilah (perantara) agar doa dapat dikabulkan. Lihat M. Hanif Muslih. t.th. Kesahihan Dalil 
Tawassul. Semarang: PT Karya Toha Putra. h. 51. 
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angin. Selain itu sangat banyak peziarah yang datang jika dibandingkan 
dengan makam-makam biasa yang lainnya.  
Saat ini aktivitas ziarah memang sering dibuat menyatu dalam satu paket 
kegiatan wisata, bahkan ziarah sendiri kemudian dimasukkan kedalam 
kategori pariwisata. Berpariwisata sangat erat kaitannya dengan aspek 
psikologi dan sosiologi. Secara psikologis seseorang yang melakukan 
pariwisata dapat memperoleh ide-ide baru dan pandangan baru untuk mengisi 
serta melengkapi kebutuhan hidupnya.  
Sementara secara sosiologis akan menimbulkan tiga interaksi yakni 
interaksi bisnis, interaksi politik dan interaksi kultural. Interaksi bisnis adalah 
interaksi tempat kegiatan ekonomi yang menjadi basis materialnya dan 
ukuran-ukuran yang digunakan adalah ukuran-ukuran yang bersifat ekonomi. 
Interaksi politik adalah interaksi yang hubungan budaya dapat membuat 
ketergantungan dari satu budaya terhadap budaya lain. Interaksi kultural 
adalah suatu bentuk hubungan dimana basis sosial budaya yang menjadi 
modalnya. Dalam dimensi interaksi kultural dimungkinkan adanya pertemuan 
antara dua atau lebih individu pendukung dari unsur kebudayaan yang 
berbeda. Pertemuan ini mengakibatkan saling sentuh, saling pengaruh dan 
saling memperkuat sehingga bisa terbentuk suatu kebudayaan baru.
91
  
Dengan pemaparan beberapa informan diatas maka dapat ditarik 
kesimpulan bahwa motivasi yang melatarbelakangi para peziarah yang datang 
setidaknya secara garis besar terbagi dua yakni motivasi sosiogenetis dan 
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motivasi teogenetis. Motivasi sosiogenetis berarti bahwa lingkungan tempat 
tinggal seseorang berada dan berkembang berdasarkan interaksi sosial yang 
terjadi dengan kebudayaan lain atau dengan orang lain akan mempengaruhi 
pola perilakunya sehari-hari. Secara teologis berarti sesuatu tindakan terjadi 
atas dasar keinginan untuk berinteraksi antara manusia dengan Tuhannya guna 
merealisasikan norma-norma agama tertentu.  
Hasil observasi dan wawancara dengan juru kunci, peziarah dan 
masyarakat setempat menunjukkan bahwa motivasi masyarakat datang untuk 
berziarah ke makam Sukowati sangat beragam. Motivasi spiritual para 
peziarah terbagi kedalam tiga kategori. Pertama, Motivasi aqidah adalah 
keyakinan hidup. Peziarah menganggap keramat makam Sukowati menurut 
keyakinan mereka masing-masing yang menganggap dengan berziarah ke 
makam keramat tersebut dapat merubah kehidupannya menjadi lebih baik. 
Kedua, motivasi ibadah merupakan motivasi yang pernah dilakukan oleh 
orang yang memiliki agama, seperti shalat, doa, dan puasa. Makam Sukowati 
dianggap sebagai tempat keramat dan mustajab ketika berdoa. Maka ketika 
berdoa dengan perantara dipercaya bahwa doa-doanya akan terkabul. Ketiga, 
motivasi muamalah adalah tata aturan ilahi yang mengatur hubungan manusia 
dengan sesama manusia dan manusia dengan benda atau materi alam. Peziarah 
datang ke makam Sukowati hanya untuk wisata karena makam tersebut cukup 
luas dan sejuk tempatnya. 
Jika motivasi para peziarah dikaitkan dengan teori Maslow yakni teori 
yang mengasumsikan bahwa orang berkuasa memenuhi kebutuhan yang lebih 
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pokok (fisiologis) sebelum mengarahkan perilaku memenuhi kebutuhan yang 
lebih tinggi (perwujudan diri). Kebutuhan yang lebih rendah harus dipenuhi 
terlebih dahulu sebelum kebutuhan yang lebih tinggi. Hal yang penting dalam 
pemikiran Maslow ini bahwa kebutuhan yang telah dipenuhi memberi 
motivasi. Apabila suatu kebutuhan mencapai puncaknya, kebutuhan itu akan 
berhenti menjadi motivasi utama dari perilaku. Dengan kata lain motivasi 
seseorang hanya jika jenjang sebelumnya terpenuhi.  
Motivasi para peziarah dapat dijelaskan bahwa untuk dapat menjalani 
hidup maka para individu dalam suatu masyarakat harus taat dan patut pada 
norma-norma agama atau hukum-hukum adat. Norma-norma agama dan 
hukum-hukum adat tersebut telah mereka yakini dan percayai sejak dulu 
ataupun pada aturan-aturan lainnya. Tindakan ziarah merupakan salah satu 
bentuk aktualisasi diri mereka dalam memenuhi kebutuhan. Baik untuk 
memenuhi kebutuhan secara lahiriah maupun batiniah. Para peziarah 
merupakan bagian dari suatu masyarakat yang merupakan suatu sistem yang 
adaptif. Hal ini dikarenakan masyarakat merupakan wadah untuk memenuhi 
berbagai kepentingan dan tentunya juga untuk dapat bertahan. Disamping itu 
pula para peziarah memiliki berbagai kepentingan dan kebutuhan yang harus 
dipenuhi.  
Ziarah bagi sebagian peziarah mengatakan bahwa dengan berziarah akan 
menimbulkan rasa aman dan tentram bagi batin serta dirinya. Ketika 
kebutuhan fisiologis dan rasa aman telah terpenuhi maka peziarah akan 
membangun suatu hubungan dengan peziarah lainnya. Dengan berziarah 
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sebagai salah satu kepentingan dan rutinitas, peziarah secara tidak langsung 
akan berinteraksi dengan orang lain yakni juru kunci ataupun para peziarah 
yang lain. Ini berarti bahwa antara peziarah yang satu dengan peziarah yang 
lainnya akan terjalin hubungan interaksi sosial yang menjadi bagian dari suatu 
kelompok sosial.  
Ketika kebutuhan fisiologis, rasa aman dan kebutuhan sosial tercapai maka 
pada tahap selanjutnya kebutuhan yang dibutuhkan adalah penghargaan. 
Seseorang ketika berziarah setidaknya memiliki rasa percaya diri dan harga 
diri maupun pengakuan dari orang lain. Jika seseorang melakukan ritual ziarah 
maka orang lain yang berada di sekitar makam, baik itu pengunjung yang 
sekedar melihat-lihat atau peziarah yang lainnya maka harus menghargai para 
peziarah lain yang sedang melakukan ritual ziarahnya. Berziarah bagi 
sebagian masyarakat dipandang memiliki manfaat bagi diri para peziarah. 
Ketika semua kebutuhan dalam berziarah telah tercapai maka terpenuhilah 
kebutuhan para peziarah.  
Namun, ada kalanya kebutuhan akan bekerja tumpang tindih sehingga 
seseorang dalam suatu ketika dapat dimotivasi oleh dua kebutuhan atau lebih. 
Tidak ada dua orang yang basic need-nya dapat terpenuhi 100%. Menurut 
teori motivasi Maslow setiap kebutuhan memiliki presentasi tersendiri. Dalam 
mencapai kepuasan kebutuhan, seorang individu harus berjenjang. Tidak 
peduli seberapa tinggi jenjang yang sudah dilewati. Jika jenjang kebutuhan 
yang paling mendasar mengalami ketidakpuasan atau tingkat kepuasannya 
masih sangat rendah maka individu tersebut akan kembali ke jenjang yang tak 
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terpuaskan itu sampai memperoleh tingkat kepuasan yang dikendaki. Dengan 
demikian, ketika peziarah merasa bahwa ziarah belum dapat memberikan 
manfaat bagi peziarah tersebut maka ritual ziarah akan terus-menerus 
dilakukan hingga peziarah merasa kepuasaan yang dirasakan akan tindakan 
ziarah yang telah dilakukan. 
B. Pengaruh Ziarah Makam Sukowati Terhadap Kehidupan Sosial-
Ekonomi Para Peziarah dan Masyarakat Sekitar Makam 
Istilah sosial pada ilmu-ilmu sosial menunjukkan pada objeknya yaitu 
masyarakat. Sedangkan pada Kementrian Sosial istilah sosial menunjukkan 
pada kegiatan-kegiatan yang ditujukan untuk mengatasi pesoalan-persoalan 
yang dihadapi dalam bidang kesejahteraan yang ruang lingkupnya adalah 
pekeerjaan ataupun kesejahteraan sosial. Sedangkan ilmu ekonomi yaitu suatu 
ilmu yang mempelajari usaha-usaha manusia untuk memenuhi kebutuhan 
materiilnya dari bahan-bahan yang terbatas tersedianya.
92
 
Dari pengertian diatas dapat dirumuskan pengertian sosial ekonomi adalah 
gambaran tentang kondisi seseorang atau suatu masyarakat yang ditinjau dari 
segi sosial dan ekonomi. Gambaran tersebut meliputi tingkat pendidikan, 
tingkat pendapatan, jumlah keluarga dan sebagainya. 
Sosial ekonomi dapat didefinisikan sebagai sebuah kajian yang 
mempelajari hubungan antara masyarakat yang di dalamnya terjadi interaksi 
sosial dengan ekonomi. Dalam hubungan tersebut, dapat dilihat bagaimana 
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masyarakat mempengaruhi ekonomi. Juga sebaliknya, bagaimana ekonomi 
mempengaruhi masyarakat. 
Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakat terdapat proses dan pola 
interaksi sosial, dalam hubungannya dengan ekonomi. Hubungan tersebut 
dilihat dari saling pengaruh-mempengaruhi. Masyarakat sebagai realitas 
eksternal-objektif akan menuntun individu dalam melakukan kegiatan 
ekonomi seperti apa yang boleh diproduksi, bagaimana memproduksinya, dan 
dimana memproduksinya. Tuntutan tersebut biasanya berasal dari budaya, 
termasuk di dalamnya hukum dan agama.
93
 
Adanya makam Sukowati membawa dampak tersendiri bagi masyarakat 
sekitarnya dan peziarah, dalam hal ini terhadap kehidupan sosial ekonomi 
masyarakatnya. Dalam bidang sosial ekonomi dapat dilihat dari segi mata 
pencaharian penduduk yang disebut sebagai suatu usaha manusia yang bernilai 
ekonomis dilakukan oleh manusia secara berkesinambungan dengan tujuan 
untuk mendapatkan penghasilan yang tetap. Mata pencaharian mempunyai 
sifat tetap dan sewaktu-waktu sebagai usaha sampingan untuk menambah 
kebutuhan hidup sehari-hari. Dengan mempunyai penghasilan, maka 
seseorang dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya.
94
 
Dilihat dari segi ekonomis, membawa dampak positif bagi masyarakat 
yaitu selain pembangunan sarana dan prasarana yang baik dan yang pasti 
menjamin kesejahteraan masyarakat meningkat yang menyebabkan 
perekonomian menjadi hidup dan keuntungan bertambah sehingga 
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mempercepat gerak ekonomi masyarakat setempat dengan berjualan segala 
macam jenis jajanan ketika sedang ramai peziarah.
95
  
Dalam kehidupan sosial ekonomi masyarakatnya bisa dilihat dengan 
adanya para penjual di sekitar makam Sukowati yang masih bersifat insidental 
atau sewaktu-waktu dalam moment tertentu, seperti pada bulan puasa 
(Ramadlan), Sura dan hari-hari tertentu, yaitu Jumat atau pada saat bulan 
Ruwah, banyak para pedagang yang berasal dari dusun Kranggan maupun luar 
dusun Kranggan. 
Adapun yang dirasakan oleh seorang peziarah yang berasal dari 
Mojosongo setelah melakukan ziarah ialah beliau merasakan ketenangan, 
ketentraman, keluarganya harmonis, memiliki kesadaran, serta keyakinan 
dalam berusaha. Karena telah memahami arti penting atau makna dari seluruh 
proses kehidupan yang harus dilalui. Yang dahulu sebelum sering berziarah, 
masih kurang yakin akan setiap usaha yang dilakukan serta tidak 
menghiraukan segala proses kehidupan yang terjadi. Namun, setelah sering 
berziarah, mulai terbuka mata hati serta pikiran mereka, kini mereka dapat 
lebih yakin dengan kemampuan mereka sendiri ketika melakukan sesuatu, dan 
lebih menghargai akan setiap proses yang terjadi dalam kehidupan.
96
  
Proses berziarah yang dilakukan oleh peziarah di makam Sukowati 
memunculkan suara hati untuk menyampaikan sesuatu dari yang telah 
dilakukan sebagai petunjuk yang baik merupakan tanda adanya peningkatan 
keimanan kepada Allah SWT, dengan cerminan prinsip-prinsip dasar dalam 
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kehidupan seperti memiliki rasa percaya diri, mampu menyelesaikan 
permasalahan dengan solusi yang tepat, serta selalu melakukan perubahan-
perubahan ke arah yang lebih baik. Seperti dahulunya tidak memiliki rasa 
percaya diri ketika berinteraksi dengan orang banyak, setelah rutin berzirah, 
kini telah memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang banyak. 
Kemudian yang dahulunya tidak memiliki rasa percaya diri untuk menjadi 
seorang tukang penjual burung sebagai jalan penyelesaian dari permasalahan 
ekonomi yang dialami. Namun, setelah rutin berzirah, kini telah memiliki rasa 
percaya diri serta menikmati profesinya sebagai penjual burung dan kini juga 
bisa mendirikan warung kopi kecil-kecilan.
97
  
Adanya tanda perubahan keimanan dalam kehidupan seorang peziarah 
yang dirasakannya seperti memiliki rasa peduli kepada orang lain, 
membimbing, mengajari, konsisten, serta menyadari kelemahan yang dimiliki 
dengan landasan ketakwaan kepada Allah SWT. Yang dahulunya sebelum 
sering berziarah, masih kurang menyadari kalau diri mereka masing-masing 
memiliki kelemahan atau kekurangan, masih enggan untuk berbagi ilmu 
dengan orang lain yang belum mengerti dan kurang memperdulikan 
pendidikan agama atau kurang membimbing anak-anak mereka tentang 
aturan-aturan agama. Namun setelah sering berziarah, mulai terbuka mata hati 
serta pikiran mereka, kini mereka dapat melakukan kebiasaan baik yaitu mau 
berbagi ilmu pengetahuan yang dimiliki, menyadari akan kelemahan dan 
kekurangan agar selalu mengevaluasi diri, serta membimbing anak-anak 
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mereka ke arah yang lebih baik lagi dari sebelumnya dengan pendidikan atau 
pemahaman agama. Memiliki tujuan terhadap setiap sesuatu yang dilakukan, 
melakukan sesuatu dengan optimal, bersungguh-sungguh, mampu 
mengendalikan diri, serta memiliki ketenangan hati. Hal tersebut karena 
adanya kesadaran serta keyakinan akan “hari pembelasan”.98 
Pengaruh terhadap kehidupan masyarakat pada umumnya untuk 
menambah ilmu agama mereka sebagai pegangan hidup. Manusia dalam 
kehidupannya selalu ingin memenuhi kebutuhan material dan spiritualnya. 
Kebutuhan material (jasmani) seperti sandang, pangan dan papan. Kemudian 
kebutuhan spiritual (rohani), dimana seseorang berusaha memenuhi kebutuhan 
ini dengan mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa agar tercapai 
tujuan tertentu yang dikendakinya. Secara konseptual sikap pasrah kepada 
kekuatan illahi merupakan wujud dari emosi keagamaan. Emosi keagaman 
adalah suatu getaran jiwa yang pada suatu ketika pernah menghinggapi 
seorang manusia dalam jangka waktu hidupnya, walaupun getaran itu 
mungkin hanya berlangsung beberapa detik saja untuk kemudian menghilang 
lagi.  
Perubahan-perubahan yang terjadi pada seorang peziarah misalnya, dahulu 
sebelum sering berziarah, masih kurang efektif dalam menggunakan waktu 
sehingga pekerjaan atau tugas yang dilakukan tidak dapat terselesaikan dengan 
optimal yang dikarenakan tidak adanya kesungguhan dalam mengerjakan 
suatu pekerjaan atau tugas tersebut, masih sulit dalam meredam atau 
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mengendalikan emosi. Namun setelah sering berziarah, mulai terbuka mata 
hati serta pikiran mereka, kini mereka dapat melakukan kebiasaan baik yaitu 
lebih bersungguh-sungguh dalam mengerjakan suatu pekerjaan dengan 
menghargai waktu menggunakannya secara bijaksana sehingga pekerjaan atau 
tugas yang dilakukan dapat hasil yang otimal.
99
  
Kebutuhan spiritual ini menyebabkan segala tingkah laku manusia serba 
religi. Sesuatu yang bersifat spiritual memiliki kebenaran abadi yang 
berhubungan dengan hidup manusia. Salah satu aspek menjadi spiritual adalah 
memiliki arah dan tujuan hidup yang secara terus menerus meningkatkan 
kebijaksanaan dan juga kekuatan berkehendak dari seseorang untuk mencapai 
hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Dengan kata lain Spiritualitas 
mampu menjawab apa dan siapa seseorang itu. Spiritualitas adalah 
hubungannya dengan yang Maha Kuasa dan Maha Pencipta, tergantung 
dengan kepercayaan yang dianut oleh individu. Spiritualitas juga merupakan 
hubungan personal seseorang terhadap sosok transenden.
100
  Spiritualitas juga 
mencakup bagaimana individu mengekspresikan hubungannya dengan sosok 
transenden tersebut dalam kehidupan sehari-hari.  
Hal ini disebabkan karena manusia sadar akan adanya makhlus halus yang 
menempati alam sekeliling tempat tinggalnya dan yang berasal dari jiwa 
orang-orang yang mati atau karena manusia itu takut akan krisis-krisis dalam 
hidupnya atau karena manusia yakin akan adanya gejala yang tidak dapat 
diterangkannya dan dikuasai oleh akalnya. Intinya emosi keagamaan yang 
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dilakukan akan menyebabkan kelakuan suatu individu mempunyai nilai 
keramat atau sacred value.
101
 Salah satunya adalah dengan berziarah ke 
makam Sukowati Sragen yang dianggap sebagai makam keramat yang 
dipercaya dapat membawa berkah dan selalu ramai dikunjungi peziarah yang 
datang dari berbagai kota dan daerah.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan  
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan hingga telah 
sampailah pada tahap kesimpulan maka :  
1. Motivasi spiritual para peziarah terbagi kedalam tiga kategori. Pertama, 
Motivasi aqidah adalah keyakinan hidup. Peziarah menganggap keramat 
makam Sukowati menurut keyakinan mereka masing-masing yang 
menganggap dengan berziarah ke makam keramat tersebut dapat merubah 
kehidupannya menjadi lebih baik. Kedua, motivasi ibadah merupakan 
motivasi yang pernah dilakukan oleh orang yang memiliki agama, seperti 
shalat, doa, dan puasa. Makam Sukowati dianggap sebagai tempat keramat 
dan mustajab ketika berdoa. Maka ketika berdoa dengan perantara 
dipercaya bahwa doa-doanya akan terkabul. Ketiga, motivasi muamalah 
adalah tata aturan ilahi yang mengatur hubungan manusia dengan sesama 
manusia dan manusia dengan benda atau materi alam. Peziarah datang ke 
makam Sukowati hanya untuk wisata karena makam tersebut cukup luas 
dan sejuk tempatnya.  
2. Dilihat dari segi sosial ekonomi, membawa dampak positif bagi 
masyarakat dan peziarah yaitu selain pembangunan sarana dan prasarana 
yang baik dan yang pasti menjamin kesejahteraan masyarakat meningkat 
yang menyebabkan perekonomian menjadi hidup dan keuntungan 
bertambah sehingga mempercepat gerak ekonomi masyarakat setempat 
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dengan berjualan segala macam jenis ketika sedang ramai peziarah. Maka 
dapat di ketahui dampak peziarahan di Makam Sukowati  yang di rasakan 
oleh peziarah. Pertama Hidup jadi tenang, tentram, keluarga harmonis, 
rejeki lancar, memiliki kepercayaan diri dalam berinteraksi dengan orang 
banyak, terbuka mata hati serta pikiran mereka, kini mereka dapat 
melakukan kebiasaan baik yaitu mau berbagi ilmu pengetahuan yang 
dimiliki, menyadari akan kelemahan dan kekurangan agar selalu 
mengevaluasi diri, serta membimbing anak-anak mereka ke arah yang 
lebih baik dan yang kedua adalah dampak ekonomi yang secara langsung 
di rasakan para peziarah, misalnya usaha dagang laris. 
B. Saran 
Sejak awal penelitian dilakukan hingga sampai pada kesimpulan maka 
peneliti memiliki beberapa saran yaitu:  
1. Bagi para peziarah, hendaknya ketika berziarah dilandasi motivasi yang 
positif dan tidak menyimpang dari ajaran agama yang telah diajarkan. Para 
peziarah tidak boleh meminta segala sesuatu kepada selain Allah Swt serta 
tidak boleh melakukan hal-hal yang tidak senonoh saat berada di kompleks 
pemakaman seperti meludah atau buang air dan tidak boleh duduk diatas 
makam.  
2. Bagi juru kunci, sebaiknya membimbing dan mengarahkan para peziarah 
yang datang agar tidak terbawa ke arah perilaku atau tindakan-tindakan 
yang menuju ke arah kesyirikan dan kesesatan serta peziarah dituntun agar 
selalu berdoa hanya kepada Allah Swt semata.  
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3. Bagi pemerintah setempat, dapat memberikan dorongan dan kontribusi 
kepada masyarakat sekitar untuk dapat menjaga, memelihara dan merawat 
makam Sukowati karena mampu mengangkat nama daerah dan dapat 
memberikan kontribusi bagi perekonomian masyarakat sekitar makam. 
Pemerintah juga harus melakukan sosialiasi dan promosi yang bekerja 
sama dengan dinas pariwisata setempat agar makam Sukowati dijadikan 
tempat wisata religi bagi semua kalangan masyarakat.  
4. Mahasiswa Ushuluddin jurusan Aqidah dan Filsafat Islam mempunyai 
ruang lingkup yang sangat luas terutama dalam pengembangan skill dan 
kemampuan keilmuan yang dimilikinya dalam aplikasi praktis kehidupan, 
karena lapangan kajian yang dipergunakan melingkupi berbagai disiplin 
ilmu sosial seperti: psikologi, antropologi, sosiologi, dan keislaman yang 
sangat dibutuhkan oleh masyarakat luas. Penulis menganggap penting 
penelitian ini karena dengan mengetahui dan memahami diri sendiri kita 
mampu menghasilkan nilai positif dalam mengembangkan potensi dan 
fitrah yang kita miliki, sehingga arti kebahagian hidup di dunia dan akhirat 
dapat kita capai secara optimal. 
Serta dengan selesainya skripsi ini, penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih banyak kekurangan. Oleh karena itu, kritik dan saran 
yang membangun sangatlah diharapkan. Penulis berkeinginan, semoga apa 
yang sudah dipersembahkan akan menjadi sesuatu yang bermanfaat bagi 
penulis khususnya dan pembaca pada umumnya. 
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